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BAB 1

MODEL DISKUSI KELOMPOK
1.1 Latar Belakang

Seiring dengan berkembangnya fenomena globalisasi, pendidikan
di indonesia diharapkan dapat menghasilkan out put yang berkualitas.
Output pendidikan yang berkualitas bukan hanya siswa yang memiliki
kemampuan intelektual, melainkan siswa yang mampu mengembangkan
potensinya. Berkembangnya potensi mahasiswa (peserta didik) di
antaranya adalah menjadikan mereka kreatif. Untuk mewujudkan
mahasiswa yang kreatif diperlukan metode pembelajaran yang mampu
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam proses belajar mengajar,
sebagai partisipasi yang memiliki makna dengan tumbuh dan
berkembangnya kesadaran tentang arti kemampuan diri untuk
berkompetisi dalam realitas kehidupan pada saat ini. Dalam proses
pendidikan, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
upaya pencapaian tujuan, karena metode menjadi sarana yang berarti
pada materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan
sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami atau diserap oleh peserta
didik agar menjadi pengertian-pengertian yang fungsional. Tanpa
metode, suatu materi pelajaran tidak dapat berjalan secara efisien dan
efektif dalam kegiatan belajar mengajar menuju tujuan pendidikan. Di
antara metode pembelajaran, metode diskusi kelompok dapat menjadi
pilihan, sejauh metode tersebut dirancang sedemikian rupa untuk

mencapai hasil yang diharapkan.
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A. Pengertian

Metode diskusi dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang
dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan problematis yang diarahkan untuk
memecahkan masalah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dipaparkan
bahwa diskusi adalah pertemuan ilmiah bertukar pikiran mengenai suatu
masalah, yang di dalamnya selalu ada pokok permasalahan yang perlu
dipecahkan. Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi,
pendapat dan pengalaman untuk mendapat pengertian bersama yang
lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu. Metode diskusi juga dapat
diartikan sebagai cara mempelajari materi pelajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi
secara rasional dan objektif. Cara ini menimbulkan perhatian dan
perubahan tingkah laku mahasiswa dalam belajar.

Ada beberapa jenis diskusi yang dapat dilakukan oleh pendidik
dalam membimbing belajar siswa, antara lain:

a. Whole Group: Merupakan diskusi kelas dimana para pesertanya duduk
setengah lingkaran.

b. Diskusi Kelompok: Biasanya dapat berupa diskusi kelompok kecil
yang terdiri 4-6 peserta, dan dapat juga kelompok besar yang terdiri
dari 7-15 peserta.

c. Buzz Group: Bentuk diskusi ini terdiri dari kelas yang dibagi kelompok
kecil yang terdiri dari 3-4 peserta.

d. Diskusi Formal: Diskusi pada lembaga-lembaga pemerintahan atau
semi pemerintahan. Di dalamnya perlu adanya ketua dan penulis,

serta pembicara yang diatur secara formal.
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. Diskusi tidak Formal: Diskusi yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok belajar dimana satu sama lain bersifat “face to face
relationship” (tatap muka dalam keakraban).

Panel: Diskusi ini terdiri dari 3-6 peserta untuk mendiskusikan topik

tertentu dan duduk dalam bentuk semi melingkardengan dipimpin

oleh seorang moderator.

. Syndicate Group: Diskusi ini menghadapi masalah yang ditinjau dari

beberapa pandanga. Pada umumnya panel ini dilaksanakan oleh

beberapa orang saja, yang dapat juga diikuti oleh banyak pendengar.

. Symposium: Diskusi ini hampir sama dengan diskusi panel, hanya saja

lebih formal, diadakan apabila ada pertentangan pendapat. Biasanya

terdiri dari pembawa makalah, penyanggah, moderator, dan notulis,
serta beberapa peserta simposium.

. Maksud dan Tujuan

1) Maksud pembelajaran dengan metode diskusi adalah untuk
menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang ditempuh
untuk memantapkan mahasiswa dalam menguasai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (kognitif, psikomotorik, dan efektif).

2) Tujuan pembejalaran dengan metode diskusi adalah untuk dapat
merangsang mahasiswa dalam belajar dan berpikir secara kritis
dan mengeluarkan pendapatnya secara rasional dan objektif dalam
pemecahan suatu masalah.

C. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

1) Langkah Persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi di

antaranya adalah sebagai berikut :
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a. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang
bersifat umum maupun tujuan khusus.

b. Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai.

c. Menetapkan masalah yang akan dibahas.

d. Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan
teknis pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala
fasilitasnya, petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis,
dan tim perumus, manakala diperlukan.

Pelaksanaan Diskusi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi

adalah:

Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat memengaruhi

kelancaran diskusi.

a. Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi,
misalnya menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-
aturan diskusi sesuai dengan jenis diskusi yang akan
dilaksanakan.

b. Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah
ditetapkan. = Dalam  pelaksanaan  diskusi = hendaklah
memerhatikan suasana atau iklim belajar yang menyenangkan,
misalnya tidak tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain
sebagainya.

c. Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta

diskusi untuk mengeluarkan gagasan dan ide-idenya.
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d. Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang

sedang dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa
pengendalian biasanya arah pembahasan menjadi melebar dan

tidak fokus.

3) Menutup Diskusi

Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi

hendaklah dilakuan hal-hal sebagai berikut:

a. Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai kesimpulan sesuai

dengan hasil diskusi.

b. Me-review jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari

seluruh peserta sebagai umpan balik untuk perbaikan selanjutnya

D. Rubrik Penilaian Kegaitan Pembelajaran

Contoh Lembar Penilaian Diri menggunakan daftar cek (checklist)

pada waktu kegiatan kelompok.

Nama LT

Kelas/Semester D [

Petunjuk:

1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan berilah tanda o pada

kolom yang sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya.
Serahkan kembali format yang sudah kamu isi kepada

bapak/ibu dosen.
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No Pernyataan Ya | Tidak
Selama kegiatan kelompok, saya

1 Mengusulkan ide kepada kelompok

2 Sibuk mengerjakan tugas saya sendiri

3 Tidak berai bertanya karena malu
ditertawakan

4 Menertawakan pendapat teman

5 Aktif mengajukan pertanyaan dengan
sopan

6 Melaksanakan kesepakatan kelompok,
meskipun tidak sesuai dengan pendapat
saya

Contoh instrumen penilaian (lembar pengamatan) antarteman (peer
assessment) menggunakan daftar cek (checklist)pada waktu kerja kelompok.
Petunjuk
1. Amati perilaku 2 orang temanmu selama mengikuti kegiatan

kelompok.

2. Isilah kolom yang tersedia dengan tanda cek (V) jika temanmu
menunjukkan perilaku yang sesuai dengan pernyataan untuk
indikator yang kamu amati atau tanda strip (-) jika temanmu tidak
menunjukkan perilaku tersebut.

3. Serahkan hasil pengamatan kepada bapak/ibu pendidik.

Nama Teman: 1. ...................... 20

Nama Penilai: ...c.covveenneeeeeeeeeeeeeeeenn,

Kelas/Semester : ............ccoovviiiiiiiiininn.
No Pernyataan Teman | Teman
1 2
1 Teman saya mengajukan pertanyaan

dengan sopan

2 Teman saya mengerjakan kegiatan
sesuai pembagian tugas dalam
kelompok
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3 Teman saya mengemukakan ide
untuk menyelelsaikan masalah

4 Teman saya memaksa kelompok
untuk menerima usulnya

5 Teman saya menyela pembicaraan
teman kelompok

6 Teman saya menertawakan
pendapat teman yang aneh

7 Teman saya menjawab pertanyaan
yang diajukan teman lain

8 Teman saya melaksakanan
kesepatan kelompok meskipun tidak
sesuai dengan pendapatnya

Contoh format observasi terhadap diskusi kelompok

Pernyataan/Indikator
Nama Gagasan Kebenaran KetePatan ....................
Konsep Istilah

Y T Y T Y T Y T
A
B
C
D
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BAB 2
MODEL SIMULASI
2.1 Latar Belakang

Metode mengajar merupakan cara yang digunakan guru dalam
memebelajarkan siswa agar terjadi interaksi dan proses belajar yang
efektif dalam pembelajaran. Setiap metode mengajar memiliki
karakteristik yang berbeda-beda dalam membentuk pengalaman balajar
siswa, tetapi satu dengan yang lainnya saling menunjang.

Dalam kegiatan belajar ini akan dikemukakan tantang konsep,
karakteristik, prosedur, keterbatasan, dan keunggulan metode mengajar
simulasi yang mungkin banyak digunakan oleh guru.

Penggunaan metode mengajar yang didasarkan pada pembentukan
kemampuan siswa, seperti memiliki kreativitas. Setiap metode mengajar
memiliki keunggulan dan kekurangan sehingga hal tersebut dapat
dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih metode tersebut.
Kelemahan-kelemahan metode harus diantisipasi dan dikaji oleh guru
agar penggunaannya dapat efektif.

Dalam pengajaran modern teknik ini telah banyak di laksanakan
sehingga siswa bisa berperan seperti orang-orang atau dalam keadaan
yang dikehendaki. Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku
seperti orang yang dimaksudkan dengan tujuan agar orang itu merasa
dan berbuat sesuatu. Jadi siswa itu berlatih memegang peranan sebagai
orang lain. Simulasi mempunyai bermacam-macam bentuk pelaksanaan

ialah : peer-teaching, sosial drama, psikodrama, simulasi game, dan rope

playing.
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Contohnya : siswa melatih mengajar di depan kelas berperan
sebagai guru. Dalam pengajaran konpeksi, siswa berperan sebagai
manajer, penggunting bahan, penjahit, penyetrika, pengepak, pengelola
keuangan, dll. Mereka sedang memerankan sekelompok orang yang
mengelola konpeksi pakaian.

a. Pengertian Metode Simulasi

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2005) simulasi adalah satu
metode pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan
(imakan) yang mirip dengan keadaan yang sesungguhnya; simulasi:
penggambaran suatu sistem atau proses dengan peragaan memakai
model statistic atau pemeran.

Udin Syaefudin Sa’ud (2005: 129) simulasi adalah sebuah replikasi
atau visualisasi dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah
perencanaan pendidikan, yang berjalan pada kurun waktu yang tertentu.
Jadi dapat dikatakan bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi
seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan
yang sebenarnya. Simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang
menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara nyata.

Sri Anitah, W. DKK (2007: 5.22) metode simulasi merupakan salah
satu metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
kelompok. Proses pembelajaran yang menggunakan metode simulasi
cenderung objeknya bukan benda atau kegiatan yang sebenarnya,
melainkan kegiatan mengajar yang bersifat pura-pura. Kegiatan simulasi
dapat dilakukan oleh siswa pada kelas tinggi di sekolah dasar.Dalam
pembelajaran yang menggunakan metode simulasi, siswa dibina

kemampuannya berkaitan dengan keterampilan berinteraksi dan
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berkomunikasi dalam kelompok. Di samping itu, dalam metode simulasi
siswa diajak untuk dapat bermain peran beberapa perilaku yang dianggap
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Metode simulasi merupakan salah satu metode mengajar yang
dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok. Proses pembelajaran
yang menggunakan simulasi cenderung objeknya bukan benda atau
kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang bersifat
pura-pura. Kegiatan simulasi dapat dilakukan oleh siswa pada kelas
tinggi di Sekolah Dasar. Dalam pembelajaran, siswa akan dibina
kemampuannya berkaitan dengan keterampilan berinteraksi dan
berkomunikasi dalam kelompok. Disamping itu, dalam metode simulasi
siswa diajak untuk bermain peran beberapa perilaku yang dianggap
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

2.2 Tujuan Metode Simulasi

e Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun
bagi kehidupan sehari-hari,

e Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip,

e Melatih memecahkan masalah,

e Meningkatkan keaktifan belajar,

e Memberikan motivasi belajar kepada siswa,

e Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi
kelompok,

e Menumbuhkan daya kreatif siswa, dan

e Melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi.
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2.3 Jenis- Jenis Metode Simulasi
1. Bermain peran (role playing)

Dalam proses pembelajarannya metode ini mengutamakan pola
permainan dalam bentuk dramatisasi. Dramatisasi dilakukan oleh
kelompok siswa dengan mekanisme pelaksanaan yang diarahkan oleh
guru untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan / direncanakan
sebelumnya. Simulasi ini lebih menitik beratkan pada tujuan untuk
mengingat atau menciptakan kembali gambaran masa silam yang
memungkinkan terjadi pada masa yang akan datang atau peristiwa yang
aktual dan bermakna bagi kehidupan sekarang.

2. Sosiodrama

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran untuk
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan fenomena sosial,
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia

Dalam pembelajarannya yang dilakukan oleh kelompok untuk
melakukan aktivitas belajar memecahkan masalah yang berhubungan
dengan masalah individu sebagai makhluk sosial. Misalnya, hubungan
anak dan orangtua, antara siswa dengan teman kelompoknya.

3. Permainan simulasi (Simulasi games)

Dalam pembelajarannya siswa bermain peran sesuai dengan peran

yang ditugaskan sebagai balajar membuat suatu keputusan.
4. Peer Teaching.
Peer teaching merupakan latihan mengajar yang dilakukan oleh

siswa kepada teman-teman calon guru.
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2.4 Karakteristik Metode Simulasi
Sri Anitah, W. DKK (2007: 5.23) memaparkan tentang karakteristik
metode simulasi sebagai berikut:

e Banyak digunakan pada pembelajaran PKn, IPS, pendidikan agama

dan pendidikan apresiasi,

e Pembinaan kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan interaksi
merupakan bagian dari keterampilan yang akan dihasilkan melalui
pembelajaran simulasi,

e Metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa,

Dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis kontekstual, bahan
pembelajaran dapat diangkat dari kehidupan sosial, nilai-nilai sosial,

maupun masalah-masalah sosial.
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LEMBAR PENILAIAN SIMULASI PEMBELAJARAN
NAMA MAHASISWA
NIM
TEMA/TOPIK
KELAS/SMESTER

SKALA WAKT
ASPEK YANG DI AMATI PENILAIA U

N TAMPI
1/23|4|5| LAN

. PENDAHULUAN/KEGIATAN AWAL

Menarikperhatian/memotivasi

Memberikanacuan

PN

Membuatkaitan

Rata-rata KW: N1+N2+N3
3

B. PENYAJIAN/KEGIATAN INTI

a. Penjelasan
Konsep/data/fakta/prinsipdengancontoh
/ilustrasi/demonstrasi

b. Tanya jawab/pemberianpenguatan

c¢. Pemberiantugas/latihansecara
individual/kelompok/evaluasi proses

d. Ada supervise
saatsiswadiberitugasdanbalikan

Rata- rata K1 = N1+N2+N3+N4
4

C. PENUTUP/KEGIATAN AKHIR

1. Peninjauankembali

2. Evaluasihasilbelajar/pemberiantindakla

njut
Rata-rata KK = N1+N2
2
Medan, Juli
2016
Pengamat
Tutor
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Catatan:
KW = Rata rata nilai kegiatan awal
K1 = Rata rata nilai kegiatan inti

KK = Rata rata nilai kegiatan akhir

Nilai simulasi pembelajaran kelas rangkap/K (K= KW +K1 +KK)
3
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BAB 3
MODEL STUDI KASUS
3.1 Latar Belakang

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistemik dan standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena data digunakan
untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan (kecuali pada penelitian
eksploratif). Pengumpulan data selalu memiliki hubungan dengan
masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah memberi arah dan
mempengaruhi metode pengumpulan data. Banyak masalah yang
dirumuskan tidak dapat dipecahkan karena metode untuk pengumpulan
data tidak memungkinkan atau metode ada tidak dapat menghasilkan
data yang diinginkan.

Data yang dikumpulkan haruslah cukup valid untuk digunakan.
Validitas data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta kualitas dari
pengambilan data cukup valid. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, berbagai cara. Bila dilihat dari
settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural seting),
laboratorium untuk eksperimen, dirumah untuk berbagai responden,
seminar, dikusi, dan lain-lain. Jika dilihat dari sumber data, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Bila dilihat dari cara atau teknik pengumpulan data dapat
dilakukan dengan wawancara (interview), angket (questionare),
pengamatan (observation), atau gabungan ketiganya. Data yang sudah

didapat ini diukur dengan menggunakan skala pengukuran
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a. Pengertian Model Studi Kasus

Studi kasus merupakan pendekatan yang menekankan pada hasil
pengamatan peneliti. Sehingga peran manusia sebagai instrumen
penelitian menjadi suatu keharusan. Bahkan, dalam penelitian kualitatif,
posisi peneliti menjadi instrumen kunci (the key instrument). Untuk itu,
validitas dan reliabilitas data kualitatif banyak tergantung pada
ketrampilan metodologis, kepekaan, dan integritas peneliti sendiri.

Untuk dapat memahami makna dan menafsirkan fenomena dan
simbol-simbol interaksi di lokasi penelitian dibutuhkan keterlibatan dan
penghayatan peneliti terhadap subjek penelitian di lapangan. Dengan
keterlibatan dan penghayatan tersebut peneliti memberikan judgement
dalam menafsirkan makna yang terkandung di dalamnya. Hal ini menjadi
alasan lain kenapa peneliti harus menjadi instrumen kunci penelitian.

Sebagai instrumen kunci, kehadiran dan keterlibatan peneliti di
lapangan lebih memungkinkan untuk menemukan makna dan tafsiran
dari subjek penelitian dibandingkan dengan penggunaan alat nonhuman
(seperti instrumen angket), sebab dengan demikian peneliti dapat
mengkonfirmasi dan mengadakan pengecekan kembali pada subjek
apabila informasinya kurang atau tidak sesuai dengan tafsiran peneliti
melalui pengecekan anggota (member checks).

Sebagai instrumen kunci, peneliti menyadari bahwa dirinya
merupakan perencana, pengumpul dan penganalisa data, sekaligus
menjadi pelapor dari hasil penelitiannya sendiri. Karenanya peneliti harus
bisa menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan. Hubungan
baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama maupun

sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam keberhasilan
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pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin kepercayaan
dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan membantu
kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat
diperoleh denga mudah dan lengkap. Peneliti harus menghindari kesan-
kesan yang merugikan informan. Kehadiran dan keterlibatan peneliti

dilapangan diketahui secara terbuka oleh subjek penelitian.

3.2 Teknik Pengumpulan Data dalam Studi Kasus

Secara garis besar, teknik yang dapat digunakan untuk
pengumpulan data dalam studi kasus dapat berupa adalah wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi.

a) Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara
langsung antara pewawancara dengan responden. Agar wawancara
efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni ;
1).mengenalkan diri, 2).menjelaskan maksud kedatangan, 3).menjelaskan
materi wawancara, dan 4).mengajukan pertanyaan.

Informan dapat menyampaikan informasi yang komprehensif
sebagaimana diharapkan peneliti, maka pada saat melakukan wawancara
yang terdapat beberapa kiat sebagai berikut; 1). ciptakan suasana
wawancara yang kondusif dan tidak tegang, 2). cari waktu dan tempat
yang telah disepakati dengan informan, 3). mulai pertanyaan dari hal-hal
sederhana hingga ke yang serius, 4).bersikap hormat dan ramah terhadap
informan, 5).tidak menyangkal informasi yang diberikan informan,
6).tidak menanyakan hal-hal yang bersifat pribadi yang tidak ada

hubungannya dengan masalah/tema penelitian, 7).tidak bersifat
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menggurui terhadap informan, 8).tidak menanyakan hal-hal yang
membuat informan tersinggung atau marah, 9). sebaiknya dilakukan
secara sendiri, 10). ucapkan terima kasih setelah wawancara selesai dan
minta disediakan waktu lagi jika ada informasi yang belum lengkap.

Data yang dikumpulkan dapat bersifat; 1) Fakta, misalnya umur,
pendidikan, pekerjaan, penyakit yang pernah diderita; 2) Sikap, misalnya
sikap terhadap pembuatan jambatan keluarga, penyuluhan kesehatan; 3)
Pendapat, misalnya pendapat tentang pelayanan kesehatan yang
dilakukan oleh bidan desa; 4)Keinginan, misalnya pelayanan kesehatan
yang diinginkan; 5)Pengalaman, misalnya pengalaman waktu terjadi
wabah Demam berdarah melanda daerah mereka.

Pengumpulan dengan wawancara mempunyai beberapa
keuntungan, sebagai berikut: Jawaban yang dilakukan responden secara
spontan hingga jawaban dapat lebih dipercaya; dapat digunakan untuk
menilai kebenaran dan keyakinan terhadap jawaban yang diberikan;
dapat membantu responden untuk mengingat kembali hal - hal yang
lupa; data yang diperoleh adalah data primer. Kerugian pengumpulan
data dengan cara wawancara adalah membutuhkan waktu yang lama,
membutuhkan biaya yang relatif besar, mudah timbul bias. Timbulnya
bias pada waktu wawancara disebabkan oleh beberapa hal sebagai
berikut: 1) Pewawancara, bila pewawancara kurang menghayati
permasalahan dan kurang memahami teknik wawancara; 2) Responden,
sering responden menyembunyikan jawaban yang sifatnya pribadi; 3)
Pertanyaan yang diajukan, pertanyaan mempunyai arti ganda sehingga
membingungkan atau pertanyaan yang mengharuskan responden

mengingat kembali masa lalu.

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED



Hal-hal yang harus di perhatikan dalam melaksanakan wawancara, antara

lain:

1

2)

4)
5)

Pewawancara harus bersikap sopan santun, sabar, dan dengan
gaya khas bahasa yang menarik, tetapi jelas dan sederhana agar
dapat dimengerti oleh responden,

Pergunakan bahasa responden agar tidak dianggap seperti orang
asing,

Ciptakan suasana psikologis agar situasi cair, saling percaya,
Suasana wawancara harus santai,

Wawancara dimuali dari pertanyaan yang mudah, karena awalnya
biasanya responden akan nampak tegang,

Keadaan responden harus diperhatikan, apabila belum siap atau
karena sedang terkena musibah maka wawancara sebaiknya

ditunda.

b) Observasi

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang

menggunakan pertolongan indra mata. observasi juga merupakan salah

satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam metode

penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan

menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, pendengaran,

untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah

penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek,

kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi seseorang. Observasi

dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa atau kejadian

untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Observasi terdiri dari beberapa bentuk, yaitu: 1). Observasi
partisipasi (participant observation) adalah metode pengumpulan data
yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan
dan penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan, 2).
observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa
menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan
pengamatannya berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan, dan
3). observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh
sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek
penelitian.

Teknik pengumpulan data dengan dangan cara observasi
bermanfaat untuk mengurang jumlah pertanyaan, misalnya untuk melihat
kebersihan rumah tangga tidak perlu dipertanyakan tetapi cukup
dilakukan observasi, mengukur kebenaran jawaban responden pada
wawancara, dilakukan dengan observasi, untuk memperoleh data yang
tidak dapat dilakukan dengan cara wawancara atau angket.
¢) Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Sejumlah besar fakta
dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian
besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini
tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada
peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam.

Secara detail bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu
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otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial,
klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk,
data tersimpan di website, dan lain-lain.

Meleong (dalam Herdiansyah, 2010: 143) mengemukakan dua bentuk
dokumen yang dapat dijadikan bahan dalam studi dokumentasi, yaitu:

d) Focus Group Discussion (FGD)

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data
yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan
menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok.
Teknik ini digunakan untuk mengungkap pemaknaan dari suatu
kalompok berdasarkan hasil diskusi yang terpusat pada suatu
permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari
pemaknaan yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang
sedang diteliti. Ada beberapa ketentuan yang harus diperhatikan ketika
ingin melakukan FGD. Pertama, jumlah FGD berkisar antara 5-10
orang. Kedua, Peserta FGD harus bersifat FGD. Ketiga, perlunya dinamika
kelompok.

Kapan FGD dilakukan?
Ada beberapa kepentingan mengapa peneliti melakukan FGD, antara lain:
1) Jika peneliti membutuhkan pemahaman lebih dari satu sudut
pandang,
2) Jika terjadi gap komunikasi antar kelompok,
3) Untuk menyingkap suatu fakta secara lebih detail dan lebih kaya,

4) Untuk keperluan verifikasi
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3.3 Analisis data dalam Studi kasus

Menganalisis data studi kasus adalah suatu hal yang sulit karena
strategi dan tekniknya belum teridentifikasikan secara baik. Tetapi setiap
penelitian hendaknya dimulai dengan strategi analisis yang umum yang
mengandung prioritas tentang apa yang akan dianalisis dan mengapa.
Demikian pun dengan studi kasus, oleh karena itu Creswell memulai
pemaparannya dengan mengungkapkan tiga strategi analisis penelitian
kualitatif, yaitu: strategi analisis menurut Bogdan & Biklen (1992),
Huberman & Miles (1994) dan Wolcott (1994). Menurut Creswell
(1998:153), untuk studi kasus seperti halnya etnografi analisisnya terdiri
dari “deskripsi terinci” tentang kasus beserta settingnya. Apabila suatu
kasus menampilkan kronologis suatu peristiwa maka menganalisisnya
memerlukan banyak sumber data untuk menentukan bukti pada setiap
fase dalam evolusi kasusnya. Terlebih lagi untuk setting kasus yang
“unik”, kita hendaknya menganalisa informasi untuk menentukan
bagaimana peristiwa itu terjadi sesuai dengan settingnya.

Stake (Creswell, 1998:63) mengungkapkan empat bentuk analisis
data beserta interpretasinya dalam penelitian studi kasus, yaitu: (1)
pengumpulan kategori, peneliti mencari suatu kumpulan dari contoh-
contoh data serta berharap menemukan makna yang relevan dengan isu
yang akan muncul; (2) interpretasi langsung, peneliti studi kasus melihat
pada satu contoh serta menarik makna darinya tanpa mencari banyak
contoh. Hal ini merupakan suatu proses dalam menarik data secara
terpisah dan menempatkannya kembali secara bersama-sama agar lebih
bermakna; (3) peneliti membentuk pola dan mencari kesepadanan antara

dua atau lebih kategori. Kesepadanan ini dapat dilaksanakan melalui tabel

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED



yang menunjukkan hubungan antara dua kategori; (4) pada akhirnya,
peneliti mengembangkan generalisasi naturalistik melalui analisa data,
generalisasi ini diambil melalui orang-orang yang dapat belajar dari suatu
kasus, apakah kasus mereka sendiri atau menerapkannya pada sebuah
populasi kasus. Lebih lanjut Creswell menambahkan deskripsi kasus
sebagai sebuah pandangan yang terinci tentang kasus. Dalam studi kasus
“peristiwa penembakan”, kita dapat menggambarkan peristiwa itu selama
dua minggu, menyoroti pemain utamanya, tempat dan aktivitasnya.
Kemudian mengumpilkan data ke dalam 20 kategori dan memisahkannya
ke dalam lima pola. Dalam bagian akhir dari studi ini kita dapat
mengembangkan generalisasi tentang kasus tersebut dipandang dari
berbagai aspek, dibandingkan, dibedakan dengan literatur lainnya yang
membahas tentang kekerasan di kampus.

Dari paparan di atas dapat diuraikan bahwa “persiapan terbaik”
untuk melakukan analisis studi kasus adalah memiliki suatu strategi
analisis. Tanpa strategi yang baik, analisis studi kasus akan berlangsung
sulit karena peneliti “bermain dengan data” yang banyak dan alat
pengumpul data yang banyak pula.

Untuk Robert K. Yin (1998:63) merekomendasikan enam tipe sumber
informasi seperti yang telah dikemukakan pada bagian pengumpulan
data. Tipe analisis dari data ini dapat berupa analisis holistik, yaitu
analisis keseluruhan kasus atau berupa analisis terjalin, yaitu suatu
analisis untuk kasus yang spesifik, unik atau ekstrim. Lebih lanjut Yin
(1998:140-150) membagi tiga teknik analisis untuk studi kasus, yaitu (1)
penjodohan pola, yaitu dengan menggunakan logika penjodohan pola.

Logika seperti ini membandingkan pola yang didasarkan atas data
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empirik dengan pola yang diprediksikan (atau dengan beberapa prediksi
alternatif). Jika kedua pola ini ada persamaan, hasilnya dapat menguatkan
validitas internal studi kasus yang bersangkutan; (2) pembuatan
eksplanasi, yang bertujuan untuk menganalisis data studi kasus dengan
cara membuat suatu eksplanasi tentang kasus yang bersangkutan dan (3)
analisis deret waktu, yang banyak dipergunakan untuk studi kasus yang
menggunakan pendekatan eksperimen dan kuasi eksperimen. Batas akhir
penelitian dalam Studi kasus tidak bisa ditentukan sebelumnya seperti
dalam penelitian kuantitatif, tetapi dalam proses penelitian sendiri. Akhir
masa penelitian terkait dengan masalah, kedalaman dan kelengkapan data
yang diteliti. Peneliti pengakhiri pengumpulan data setelah mendapatkan
semua informasi yang dibutuhkan atau sudah tidak ditemukan lagi data
baru.

Setelah mengakhiri pengumpulan data selanjutnya peneliti
melakukan melakukan analisis dan penyimpulan dari hasil penelitian
yang digunakan untuk mengecek kembali kepada konsep atau teori yang
telah dibangun pada tahap pertama penelitian. Analisis dan penyimpulan
dapat dilakukan pula dengan dengan mengkaji saling-silangkan hasil-
hasil penelitian dari setiap kasus. Hasil analisis dan penyimpulan di
gunakan untuk menetapkan atau memperbaiki konsep atau teori yang

telah dibangun pada awal tahapan penelitian.
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RUBRIK PENILAIAN STUDI KASUS

Aspek Penilaian Kinerja
Penilaian Perlu Perbaikan Kompeten Teladan
pengumpulan Tidak jelas Jelas Efektif
kategori menyatakan mengidentifikasi | menggambarkan
tujuan utama, tujuan utama, dan menjelaskan
argumen, atau argumen, atau tujuan utama,
tujuan tujuan argumen, atau
proyek; yang proyek, tapi tujuan dari
ditampilkan dinyatakan proyek ini;
kurang fokus secara spesifik penjelasan
atau rinci terfokus,
terperinci, dan
menarik
1 2 3
Konten Konten tidak Menyajikan jelas | Menyediakan
jelas, akurat, dan tepat seimbang,
dan /atau tidak | informasi yang | signifikan,
lengkap; memadai dan informasi
mendukung mendukung yang valid yang
tujuan utama, tujuan utama, jelas
argumen, argumen, atau dan meyakinkan
atau tujuan dari | tujuan dari mendukung
proyek ini proyek; sentral tujuan,
adalah lemah menunjukkan argumen, atau
atau pengetahuan tujuan dari
buruk dibahas; | yang proyek ini;
hanya memuaskan dari | menunjukkan
menampilkan area konten; mendalam
pengetahuan reader engetahuan
dasar dari keuntungan tentang area
area konten; beberapa konten;
reader wawasan reader
keuntungan keuntungan
sedikit jika wawasan penting
wawasan
1 2 3
Pengorganisasia | Informasi / Informasi / Informasi /
n Konten konten tidak konten disajikan | konten disajikan
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Aspek
Penilaian

Penilaian Kinerja

Perlu Perbaikan

Kompeten

Teladan

logis secara jelas dan | secara logis,
terorganisir atau | wajar urutan; menarik, dan
disajikan; topik / ayat Urutan efektif;
topik / paragraf | transisi biasanya | topik mengalir
sering terputus- | baik dengan lancar dan
putus dan gagal | hubungan yang | koheren dari satu
masuk akal jelas untuk ke yang lain dan
bersama; sebagian besar; | jelas
pembaca tidak | pembaca terkait; pembaca
bisa umumnya dapat | dapat dengan
mengidentifikasi | memahami mudah
garis penalaran | dan mengikuti | mengikuti garis
dan kehilangan | garis penalaran | penalaran
bunga
1 2 3
Gaya Penulisan | Menulis adalah | Menulis Menulis adalah
unengaging dan | biasanya menarik dan
pembaca menarik dan menopang
menemukan membuat kepentingan
kesulitan untuk | perhatian seluruh;
mempertahanka | pembaca; nada secara
n nada umumnya | konsisten
bunga; nada profesional dan | profesional
tidak konsisten | sesuai untuk dan tepat untuk
profesional atau | seorang akademik
cocok untuk akademisi proyek Penelitian
proyek proyek
penelitian Penelitian
akademik
1 2 3
Penggunaan Sebagian besar | Profesional yang | Menyediakan
Referensi referensi adalah | sah bukti kuat
dari referensi dari profesional
sumber yang biasanya yang sah
tidak rekan digunakan; sumber; atribusi
ditinjau atau kutipan yang jelas dan

profesional, dan

jelas dan adil

tepat; referensi
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Aspek Penilaian Kinerja
Penilaian Perlu Perbaikan Kompeten Teladan
memiliki adalah terutama
keandalan pasti; | disajikan dalam | peer-review
sedikit jika banyak kasus; profesional
setiap kutipan kebanyakan jurnal atau lain
yang tepat informasi / yang disetujui
adalah konten / bukti sumber
tersedia; berasal dari
keraguan sumber-sumber
pembaca yang
validitas banyak | terpercaya
materi
1 2 3
Format Kesalahan yang | Format APA Format APA
sering dan digunakan digunakan secara
signifikan dalam | tepat dalam akurat
menggunakan penelitian dan konsisten di
format APA proyek dengan | seluruh
beberapa proyek Penelitian
kesalahan kecil
1 2 3
Keterampilan pameran proyek | Ditulis Pembacaan dari
komunikasi ditulis menampilkan proyek ini adalah
secara tertulis beberapa proyek ditingkatkan
kesalahan dalam | penelitian dengan fasilitas
tata bahasa, kata yang baik | dalam bahasa
struktur kalimat, | pilihan, bahasa | Penggunaan
dan / atau konvensi, dan pilihan / kata,
ejaan; mekanik dengan | baik
keterampilan beberapa mekanik, dan
menulis yang kesalahan kecil | berbagai
tidak memadai dalam ejaan, sintaksis;
(Misalnya, tata bahasa, menggunakan
kelemahan struktur kalimat, | konvensi bahasa

dalam bahasa
fasilitas dan
mekanik)

dan / atau tanda

baca; kesalahan
dilakukan

efektif (misalnya,
ejaan,
tanda baca,
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Aspek

Penilaian Kinerja

Penilaian Perlu Perbaikan Kompeten Teladan
menghalangi tidak mewakili | struktur kalimat,
pembacaan dan | gangguan besar | paragraf, tata
berkontribusi atau makna jelas | bahasa, dll)
untuk
proyek
penelitian tidak
efektif

1 2 3
Keterampilan presentasi lisan | informasi informasi
Presentasi Lisan | tidak bisa penelitian penelitian adalah
dipahami adalah disajikan secara

karena tidak ada
sequencing logis
dari penelitian
informasi;
kegunaan
presenter grafis
berlebihan atau
tidak grafis;
grafis tidak
mendukung
atau
berhubungan
dengan
informasi
disajikan;
presenter
membaca
sebagian

atau semua
proyek catatan
dengan

sedikit atau
tidak ada kontak
mata; pembawa
acara
bergumam,

disajikan secara
berurutan
bahwa
penonton dapat
mengikuti;
grafis
mendukung dan
terkait dengan
konten proyek;
pembawa acara
mempertahanka
n kontak mata
dengan
penonton
dengan
beberapa minor
pengecualian;
presenter
membaca dari
catatan pada
beberapa
esempatan;
presenter
nggunakan
suara yang
bagus

logis, menarik,
dan urutan yang
efektif, yang
penonton dapat
dengan mudah
mengikuti;
presentasi lisan
menggunakan
efektif

grafis untuk
menjelaskan dan
memperkuat
informasi yang
disajikan;
presenter
mempertahankan
kontak mata
dengan
penonton, jarang
kembali

catatan; presenter
berbicara dalam
suara yang jelas
dan
menggunakan
yang benar,

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED




Aspek Penilaian Kinerja
Penilaian Perlu Perbaikan Kompeten Teladan
salah dinamika dan pengucapan
mengucapkan jelas diucapkan | yang tepat dari
istilah, dan / hal; presenter istilah;
atau berbicara nyaman presentasi lisan
terlalu pelan; untuk sebagian | menyelurubh,
presentasi besar dan jelas, menarik,
rambles lisan, memadai informatif,
adalah menjawab dan profesional
jelas, dan tidak | pertanyaan; disampaikan;
dapat diikuti secara presenter
oleh enonton; keseluruhan, profesional,
presenter adalah | presentasilisan | percaya diri,
tidak disampaikan nyaman, dan
profesional, dalam jawaban
kurang percaya | cara memuaskan | pertanyaan
diri, dan memenuhi | secara efektif
tidak nyaman, harapan
dan tidak bias sehubungan
menjawab dengan lisan
pertanyaan kemampuan
dasar berkomunikasi
1 2 3
Keterampilan masalah Memadai Efektif
Analisis/Berpiki | penelitian, mengidentifikasi | merumuskan
r Kritis konsep, atau dan jelas
Ide tidak jelas menggambarka | deskripsi
diartikulasikan, | n (atau sketsa) penelitian
atau yang masalah, konsep,
elemen masalah atau ide, dan
komponennya penelitian, menspesifikasika
tidak konsep, atau n elemen utama
diidentifikasi Ide dan untuk menjadi
atau dijelaskan; | komponennya; | diperiksa;
penelitian lipatan memilih dan
informasi dan memeriksa | memprioritaskan
kurang informasi informasi yang
terorganisir, berkaitan tepat untuk
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Aspek Penilaian Kinerja

Penilaian Perlu Perbaikan Kompeten Teladan
dikategorikan, dengan masalah | menangani
dan / atau penelitian, masalah
dangkal Konsep, atau penelitian,
diperiksa; ide; memuaskan | Konsep, atau ide;
informasi hadiah dan akurat dan
penelitian penelitian tepat analisis dan
adalah dinilai menafsirkan
sering tidak informasi penelitian yang

akurat atau
tidak lengkap;
menyediakan
sedikit jika ada
analisis atau
interpretasi;
akurat

dan / atau tidak
tepat diterapkan
metode
penelitian,
teknik,

model, kerangka
kerja, dan / atau
teori untuk
analisis; hadiah
beberapa solusi
atau
kesimpulan;
solusi atau
kesimpulan
sering

tidak didukung,
tidak akurat,
dan / atau tidak
konsisten, dan
disajikan dalam
samar-samar
atau

dengan hanya
minor
inkonsistensi,
tidak relevan,
atau

kelalaian;
umumnya
berlaku

metode
penelitian yang
sesuai,

teknik, model,
kerangka kerja,
dan / atau teori
dengan
beberapa minor
ketidakakuratan
; menguraikan
solusi

atau kesimpulan
yang logis

dan konsisten
dengan analisis
dan bukti;
mengidentifikasi
dan / atau

berisi solusi atau
kesimpulan
dalam

relevan
informasi; tepat
dan

efektif berlaku
sesuai

metode
penelitian,
teknik,

model, kerangka
kerja, dan / atau
teori dalam
mengembangkan
dan
membenarkan
beberapa solusi
atau
kesimpulan;
solusi atau
kesimpulan yang
mendalam,
koheren,
didukung,

logis konsisten,
dan lengkap
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BAB 4
MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF
4.1 Latar Belakang

Pembelajaran Kolaboratif atau Collaborative Learning adalah situasi
dimana terdapat dua atau lebih orang belajar atau berusaha untuk belajar
sesuatu secara bersama-sama. Tidak seperti belajar sendirian, orang yang
terlibat dalam collaborative learning memanfaatkan sumber daya dan
keterampilan satu sama lain (meminta informasi satu sama lain,
mengevaluasi ide-ide satu sama lain, memantau pekerjaan satu sama lain,
dll). Lebih khusus, collaborative learning didasarkan pada model di mana
pengetahuan dapat dibuat dalam suatu populasi di mana anggotanya
secara aktif berinteraksi dengan berbagi pengalaman dan mengambil
peran asimetri (berbeda).

Pembelajaran kolaboratif model pembelajaran yang mengutamakan
kerja sama sebagai aliansi strategis (penghargaan atas perbedaan
intelektual). Model kolaboratif berfokus pada berbagai kelebihan yang
bersifat kognitif yang muncul karena adanya interaksi yang akrab pada
saat belajar bersama secara berkelompok.

Pembelajaran kolaboratif dapat mendorong mahamahasiswa
memiliki kemampuan bekerja sama, toleransi dengan orang lain, saling
membutuhkan, motivasi berprestasi, dan jiwa kepemimpinan.
Kemampuan ini sangat berguna dalam memasuki dunia kerja dan
lingkungan sosial. = Mengingat pentingnya penerapan pembeajaran
kolaboratif ini dan untuk memberi panduan pada dosen dalam
melakukan pembelajaran kolaboratif maka perlu dibuat panduan

pelaksanaan pembelajaran kolaboratif.
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a. Pengertian Model Pembelajaran Kolaboratif

Dari pengertian kolaborasi yang diungkapkan oleh berbagai ahli,
Gokhale mendefinisikan bahwa “collaborative learning” mengacu pada
metode pengajaran di mana mahasiswa dalam satu kelompok yang
bervariasi tingkat kecakapannya bekerjasama dalam kelompok kecil yang
mengarah pada tujuan bersama. Pengertian kolaborasi sendiri yaitu:

a. Keohane berpendapat bahwa kolaborasi adalah bekerja bersama
dengan yang lain, kerja sama, bekerja dalam bagian satu team, dan
di dalamnya  bercampur didalam satu kelompok menuju
keberhasilan bersama.

b. Patel berpendapat bahwa kolaborasi adalah suatu proses saling
ketergantungan fungsional dalam mencoba untuk keterampilan
koordinasi, to coordinate skills, tools, and rewards.

Dari pengertian kolaborasi yang diungkapkan oleh berbagai ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengertian belajar kolaborasi adalah
suatu strategi pembelajaran di mana para mahasiswa dengan variasi yang
bertingkat bekerjasama dalam kelompok kecil kearah satu tujuan. Dalam
kelompok ini para mahasiswa saling membantu antara satu dengan yang
lain. Jadi situasi belajar kolaboratif ada unsur ketergantungan yang positif
untuk mencapai kesuksesan.

Belajar kolaboratif menuntut adanya modifikasi tujuan pembelajaran
dari yang semula sekedar penyampaian informasi menjadi konstruksi
pengetahuan oleh individu melalui belajar kelompok. Dalam belajar
kolaboratif, tidak ada perbedaan tugas untuk masing-masing individu,
melainkan tugas itu milik bersama dan diselesikan secara bersama tanpa

membedakan percakapan belajar mahasiswa.
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Dari uraian diatas, kita bisa mengetahui hal yang ditekankan dalam
belajar kolaboratif yaitu bagaimana cara agar mahasiswa dalam aktivitas
belajar kelompok terjadi adanya kerjasama, interaksi, dan pertukaran

informasi.

4.2 Karakteristik dalam belajar kolaboratif adalah :

a) Mahasiswa belajar dalam satu kelompok dan memiliki rasa
ketergantungan dalam proses belajar, penyelesaian tugas kelompok
mengharuskan semua anggota bekerja bersama.

b) Interaksi intensif secara tatap muka antar anggota kelompok.

¢) Masing-masing mahasiswa bertanggung jawab terhadap tugas yang
telah disepakati.

d) Mahasiswa harus belajar dan memiliki ketrampilan komunikasi
interpesonal.

e) Peran dosen sebagai mediator.

f) Adanya sharing pengetahuan dan interaksi antara dosen dan
mahasiswa, atau mahasiswa dan mahasiswa.

g) pengelompokkan secara heterogen.

4.3 Tujuan Pelaksanaan
Tujuan dari pembelajaran kolaboratif adalah sebagai berikut :
a) Memaksimalkan proses kerjasama yang berlangsung secara alamiah
di antara para mahasiswa.
b) Menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada

mahasiswa, kontekstual, terintegrasi, dan bersuasana kerjasama.
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d)

f)

g)
h)

Menghargai pentingnya keaslian, kontribusi, dan pengalaman
mahasiswa dalam kaitannya dengan bahan pelajaran dan proses
belajar.

Memberi kesempatan kepada mahasiswa menjadi partisipan aktif
dalam proses belajar.

Mengembangkan berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah.
Mendorong eksplorasi bahan pelajaran yang melibatkan bermacam-
macam sudut pandang.

Menghargai pentingnya konteks sosial bagi proses belajar.
Menumbuhkan hubungan yang saling mendukung dan saling
menghargai di antara para mahasiswa, dan di antara mahasiswa dan
dosen.

Membangun semangat belajar sepanjang hayat.

Sasaran

Sasaran dalam pembelajaran kolaboratif  yang akan  dicapai

mahasiswa dalam setiap pembelajaran adalah (1) pemahaman awal

tentang tugas yang akan dikerjakan, (2) kemampuan bekerja sama dengan

kelompoknya dan (3) kemampuan berdiskusi dan menganalisis.

f. Peserta

Peserta dalam pembelajaran kolaboratif adalah mahasiswa.

6.1 Mekaisme Pelaksanaan

Proses utama pembelajaran kolaboratif dapat digambarkan sebagai

berikut.

FROSES PROSES
Ol DALAM KELAS O LUAR KELAS
FEED BAaCK
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Input utama model pembelajaran kolaboratif adalah adanya
rancangan tugas yang bersifat open ended (terbuka, tidak terbatas) yang
diperkuat dengan konsep teori pendukung. Proses pembelajaran terdiri
dari proses di dalam kelas dan diluar kelas. Tugas dikerjakan secara
berkelompok yang dapat di awali dengan pengerjakan tugas secara
perorangan, kelompok kecil, kemudian kelompok besar. Pengerjaan tugas
secara perorangan dan kelompok kecil dapat dilaksanakan di luar kelas,
sedangkan pengerjaan tugas secara berkelompok dapat dilaksanakan di
dalam kelas.

Outpun utama dari model pembelajaran kolaboratif adalah
pengalaman mengerjakan tugas secara berkelompok. Evaluasi input,
proses dan output ini merupakan feed back untuk perbaikan kegiatan

pembelajaran selanjutnya.

4.3 Pelaksanaan.
1. Tahapan Persiapan

Persiapan yang perlu dilakukan dalam pembelajaran kolaboratif

adalah:

Rencana pembelajaran, yang harus diperhatikan dalam penyusunan
Rencana Pembelajaran meliputi unsur-unsur berikut:

1) Tujuan Pembelajaran: Kemampuan peserta untuk (a) mendapatkan
penghargaan, (b) mengapresiasi pendapat dan toleransi, (c)
membuat jaringan, (d) shere vision (e) Group discusion making,
(f) time management (7) menambah perspektif.

2) Desain Mata kuliah meliputi: (1) judul mata kuliah, (2) tujuan mata

kuliah, (3) topik-topik yang bersifat open ended.
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3) Runtut Materi: (1) mengagungkan teori dan praktek, (2) runtut
didasarkan pada apa yang harus dilakukan oleh mahamahasiswa
dalam menyelesaiakan tugas secara berkelompok.

4) Pemilihan Materi: (1) rancangan tugas bersifat open ended (2)
pengerjaan tugas diawali dengan pembacaan sejumlah materi
atau konsep teori yang berkaitan dengan tugas yang akan
dikerjakan bersama dan (3) hasil bacaan didiskusikan kembali
untuk mendapatkan kesepakatan.

5) Fasilitator, yang disiapkan pada setiap fasilitator adalah: (1)
kemampuan merancang tugas yang bersifat open ended, (2)
kemampuan memotivasi (memberi instruksi seputar belajar
bersama secara berkelompok), (3) kemampuan memfasilitasi.

6) Perserta Pembelajaran: yang disiapkan pada setiap peserta
pembejaran adalah (1) Pemahaman awal tentang tugas yang akan
dikerjakan, (2) kemampuan bekerja sama dengan anggota
kelompoknya, dan (3) kemampuan berdiskusi dan menganalisis.

7) Bahan dan sumber pembelajaran: bahan dan sumber yang
disiapkan meliputi: (1) ada tugas yang diramcang dosen bersama
mahamahasiswa, (2) terdapat materi utama, (3) materi
pendukung.

8) Sarana dan Prasarana, sarama dam prasarana yang dibutuhkan
adalah: (1) ruang kulih yang memadai sehingga peserta dapat
dibagi dalam beberapa kelompok, (2) ruang kerja dan diskusi
kelompok lengkap dengan peralatannya, (3) perpustakaan, (4)

Laboratorium.
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2. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif dapat dilakukan di
dalam kelas dan diluar kelas. Penerapan di dalam kelas:
mahasiswa dibagi dalam beberapa kelompok berdasarkan tofik
yang akan dibaha. Setiap kelompok membahas topik yang akan
dibahas. Setiap kelompok belajar bersama membahas topik yang
akan diberikan. Hasil kelompok didiskusikan dalam kelas yang
didahului  dengan  persiapan  setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Tanggapan dan
masukan dari kelompok lain ditampung sebagai bahan perbaikan
setiap kelompok. Diskusi kelas lebih baik dipimpin oleh fasilitator
untuk menjaga dinamika kelompok dan suasana diskusi. Dalam
diskusi fasilitator mengarahkan munculnya pendapat tentang
berbagai hal yang mungkin dibahas oleh setiap kelompok.
Fasilitator berperan sebagai penengah dan memancing berbagai hal
yang masih perlu di masukkan untuk penyempurnaan hasil kerja
setiap kelompok. Diskusi kelompok diakhiri dengan penarikan
simpulan oleh fasilitator dan berbagai perbaikan setiap kelompok.
Apabila memungkinkan, dilakukan presentasi secara umum hasil
kesepakatan setiap kelompok pada sese berikutnya. Sementara
diskusi kelompok berlangsung fasilitator mengamati partisipasi

perorangan sebagai bahan asesmen.
Penerapan Di Luar Kelas: Terdiri dari tiga proses beruntut: (1)
pemberian tugas kepada setiap kelompok disertai penjelasan dari

fasilitator, (2) persiapan perorngan dalam bentuk pemahaman awal setiap
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anggota kelompok, (3) diskusi kelompoi dari hasil pemahaman
perorangan (4) fasilitor memotivasi dan mendampingi.

Selanjutnya Reid mengatakan (2004) dalam menggembangkan
collaborative learning ada lima tahapan yang harus dilakukan, yaitu:
1. Engagement
Pada tahap ini, pengajar melakukan penilaian terhadap kemampuan,
minat, bakat dan kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing
mahasiswa. Lalu, mahasiswa dikelompokkan yang di dalamnya terdapat
mahasiswa terpandai, mahasiswa sedang, dan mahasiswa yang rendah
prestasinya.
2.  Exploration
Setelah dilakukan pengelompokkan, lalu pengajar mulai memberi tugas,
misalnya dengan memberi permasalahan agar dipecahkan oleh kelompok
tersebut. Dengan masalah yang diperoleh, semua anggota kelompok
harus berusaha untuk menyumbangkan kemampuan berupa ilmu,
pendapat ataupun gagasannya.
3.  Transformation
Dari perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing
mahasiswa, lalu setiap anggota saling bertukar pikiran dan melakukan
diskusi kelompok. Dengan begitu, mahasiswa yang semula mempunyai
prestasi rendah, lama kelamaan akan dapat menaikkan prestasinya karena
adanya proses transformasi dari mahasiswa yang memiliki prestasi tinggi
kepada mahasiswa yang prestasinya rendah.
4.  Presentation
Setelah selesai melakukan diskusi dan menyusun laporan, lalu setiap

kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Pada saat salah satu
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kelompok melakukan presentasi, maka kelompok lain mengamati,
mencermati, membandingkan hasil presentasi tersebut, dan menanggapi.
5. Reflection

Setelah selesai melakukan presentasi, lalu terjadi proses Tanya-jawab
antar kelompok. Kelompok yang melakukan presentasi akan menerima
pertanyaan, tanggapan ataupun sanggahan dari kelompok lain. Dengan
pertanyaan yang diajukan oleh kelompok lain, anggota kelompok harus

bekerjasama secara kompak untuk menanggapi dengan baik.

4.4 Rubrik Penilaian

Assesmen dilakukan oleh fasilitator adalah kemampuannya dalam
(I) memahami tugas yang diberikan, (2) kerja sama kelompok, (3)
mempresentasikan hasil kelompok, (4) mengkonstruksi pengetahuan, dan
(5) hasil kerja akhir setiap kelompok.

Cara mengases: (1) laporan tertulis setiap kelompok, (2) diskusi
kelas dan luar kelas, (3) presentasi kelompok, (4) ujian dan (5) kuis.
Pembobotan yang sesuai antara: (1) partisipasi dalam kelompok, (2) hasil
kerja kelompok, dan (3) kemampuan penerapan teori dalam praktek
Penilaian dilakukan bersama mahasiswa, penerapan kriteria penilaian
secara konsisten, dan Self assessment (mahamahasiswa menilai diri
sendiri)

Monitoring dan Evaluasi dilakukan oleh peserta pembelajaran
dengan obyek di bawah ini:

Masukan: (1) rencana pembelajaran, (2) rancangan tugas, (3) keluasan

wawasan, dan (4) sarana dan prasarana.
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Proses: (1) belajar bersama secara berkelompok di dalam dan diluar kelas;
(2) kunerja fasilitator di dalam dan di luar kelas (konselor dan mativator),
dan (3) dinamika kelompok di dalam dan diluar kelas.

Keluaran: Nilai pengalaman belajar secara bersama dalam kelompok yang
berbasis saling membutuhkan, toleransi, sharing idea dan informasi dan

perluasan wawassssn yang diperoleh perserta.
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BAB 5
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
5.1 Latar Belakang

Fenomena yang muncul dalam sistem pembelajaran yang ada
sekarang ini cenderung memerlukan mahasiswa secara kurang adil dan
kurang humnistis. Mahasiswa pandai diberi lebel unggul dengan segala
fasilitas yang diberikannya, sementara mahasiswa yang di kelas tak
unggul memperoeh lebel kurang dan predikat negatif yang lain.
Mahasiswa pada kelompok unggul memperoleh keras dan cenderung
individualistik. Sementara mahasiswa di kelas tidak unggul merasa tidak
mampu dan frustasi. Selain itu salah satu masalah yang dihadapi dunia
pendidikan kita adalah masalah lemahnya poses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran, mahasiswa kurang didorong untuk
kemampuan berpikir didalam kelas diarahkan pada kemempuan
mahasiswa untuk menghafal informasi, otak mahasiswa dipaksa untuk
mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk
memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika mahasiswa lulus kuliah mereka
pintar secara teoritis akan tetapi miskin akan aplikasi. Oleh sebab itu
seorang pendidik harus memiliki kemampuan mendisain strtategi
pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan.

Model pembelajaran memiliki andil yang cukup besar dalam
kegiatan belajar mengajar. Kemampuan menangap pelajaran oleh
mahasiswa dapat dipengaruhi dari pemilihan model pembelajaran yang
tepat, sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan akan tercapai.

Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang dapat dijadikan
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alternitif bagi dosen untuk menjadikan kegiatan pembelajaran di kelas
berlangsung efektif dan optimal. Salah satunya yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran  kooperatif ~mengutamakan kerjasama antar
mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Pembelajaraan
kooperatif memiliki manfaat atau kelebihan yang sangat besar dalam
memberikan  kesempatan  kepada  mahasiswa  untuk  lebih
mengembangkan kemampuannya. Hal ini dikarenakan dalam kegiatan
pembelajaran kooperatif, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam belajar
melalui kegiatan kerjasama dan kelompok.

a. Pengertian

Usaha-usaha dosen dalam membelajarkan mahasiswa merupakan
bagian yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh karena itu pemilihan
berbagai metode, strategi, pendekatan serta teknik pembelajaran
merupakan suatu hal yang utama. Menurut Eggen dan Kauchak dalam
Wardhani(2005), model pembelajaran adalah pedoman berupa program
atau petunjuk strategi mengajar yang dirancang untuk mencapai suatu
pembelajaran. Pedoman itu memuat tanggung jawab dosen dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dosen adalah
model pembelajaran kooperatif.

Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model
pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok.Setiap
mahasiswa yang ada dalam kelompok mempunyai tingkat kemampuan

yang berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah) dan jika memungkinkan
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anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku yang berbeda serta

memperhatikan kesetaraan jender.

Model pembelajaran kooperatif mengutamakan kerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Nur
(2000), semua model pembelajaran ditandai dengan adanya struktur
tugas, struktur tujuan dan struktur penghargaan. Struktur tugas, struktur
tujuan dan struktur penghargaan pada model pembelajaran kooperatif
berbeda dengan struktur tugas, struktur tujuan serta struktur
penghargaan model pembelajaran yang lain.

b. Tujuan Pelaksanaan pembelajaran kooperatif.

Tujuan model pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik

mahasiswa meningkat dan mahasiswa dapat menerima berbagai

keragaman dari temannya, serta pengembangan keterampilan sosial.

Secara rinci tujuan penbelajaran kooperatif dapat dijelaskan sebagai

berikut:

a. Hasil belajar akademik, pembelajaran kooperatif bertujuan untuk
meningkatkan kerja mahasiswa dalam tugas-tugas akademik.

b. Penerimaan terhadap terhadap individu, efek penting yang kedua
adalah penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut
ras, budaya, kelas social, kemampuan dan ketidak mampuan.

c. Pengembangkan keterampilan social, model pembelajaran kooperatif
bertujuan mengajarkan kepada mahasiswa kererampilan bekerjasama

dan kolaborasi.
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5.2 Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran koopertif ini dikembangkan dari teori belajar
konstruktivisme yang dilahirkan oleh seorang ilmuwan pendidikan
bernama Piaget dan Vigotsky. Berdasarkan penelitiannya, Piaget
mengemukakan bahwa pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak
(dalam Rusman, 2012:201). Dalam pembelajaran ini, guru lebih berperan
sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai penjembatan keterhubungan
antara siswa terhadap pemahaman yang lebih tinggi dengan penemuan
pemahaman siswa sendiri.

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran
yang bersifat kerja sama dalam kelompok. artinya bahwa model
pembelajaran kooperatif ini dapat menggalakkan mahasiswa dan secara
tidak langsung mahasiswa dapat termotivasi, senang dalam mengikuti
pelajaran/tidak jenuh, untuk berinteraksi secara aktif dan positif dalam
kelompok. ini artinya ada pertukaran ide antar mahasiswa ke arah
suasana yang membangkitkan potensi mahasiswa. Dalam model ini,
proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada mahasiswa,
namun mahasiswa dapat saling membelajarkan sesama teman mahasiswa
lainnya.

Urutan langkah-langkah perilaku dosen menurut model
pembelajaran kooperatif yang diuraikan oleh Arends (1997) adalah

sebagaimana terlihat pada table berikut ini:

FASE TINGKAH LAKU DOSEN

Fase 1: menyampaikan tujuan | Dosen = menyampaikan  semua
pembelajaran dan  memotivasi | tujuan pembelajaran yang ingin

mahasiswa dicapai pada mata pelajaran
tersebut dan memotivasi belajar
mahasiswa
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Fase 2: menyajikan informasi Dosen menyampaiakan informasi
kepada mahasiswa dengan jalan
demonstrasi atau lewat bahan
bacaan

Fase 3: Mengorganisasikan | Dosen menjelaskan kepada
mahasiswa ke dalam kelompok- | mahasiswa bagaimana membentuk
kelompok belajar kelompok belajar dan membantu
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Fase 4: Membimbing kelompok | Dosen membimbing kelompok-
bekerja dan belajar kelompok belajar mahasiswa pada
saat mereka mengerjakan tugas

Fase 5: Evaluasi Dosen mengevaluasi hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
atau masing-masing  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Fase 6: Memberi penghargaan Dosen mencari cara-cara untuk
menghargai mahasiswa, baik dalam
proses maupun hasil secara

individual atau kelompok.

5.3 Penilaian/Evaluasi hasil belajar

Mengevaluasi sesuatu berarti memberikan evaluasi terhadap
sesuatu, agar evaluasi tidak subjektif, diperlukan standar, ukuran, atau
kriteria. Sistem evaluasi didasarkan pada kriteria tertentu.
Penekannannya biasanya terletak pada pembelajaran dan kemajuan
akademik setiap mahasiswa, bisa pula difokuskan pada setiap kelompok,
semua mahasiswa, ataupun sekolah.

Koes (Isjoni, 2009:20) menyebutkan bahwa belajar kooperatif
didasarkan pada hubungan antara motivasi, hubungan interpersonal,
strategi pencapaian khusus, suatu ketegangan dalam individu memotivasi

gerakan ke arah pencapaian hasil yang diinginkan.
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A. Komponen Pembelajaran Kooperatif yang Dinilai
1. Pencapaian Kesuksesan Secara Individual
Cara yang dapat dilakukan oleh anda sebagai dosen untuk mengukur
kesuksesan belajar mahasiswa secara individual setelah mengikuti
pembelajaran kooperatif adalah dengan memberikan tes formatif, atau
dengan memberikan kuis yang harus dikerjakan secara mandiri
(individual) tanpa kerjasama dengan anggota kelompoknya. Anda juga
dapat memberikan tugas lain, tetapi pada intinya, semua harus dikerjakan
secara individual.
2. Pencapaian Kesusksesan Kelompok (Group)

Kesuksesan kelompok dapat diukur dan dievaluasi melalui hal-hal yang

telah berhasil dicapai oleh kelompok, seperti penyelesaian tugas yang
diberikan kepada mereka, dan sebagainya. Apakah tugas yang diberikan
dapat diselesaikan? Apakah hasil kerja kelompok akurat sebagaimana
yang anda harapkan, atau masih ada kekurangan-kekurangan dan
kesalahan? Nah, hal-hal semacam inilah yang menjadi bahan untuk
mengevaluasi kinerja kelompok.
3. Penguasaan Keterampilan-Keterampilan Kooperatif

Penguasaan mahasiswa terhadap keterampilan-keterampilan
kooperatif dalam dilihat saat anda melakukan observasi proses
pembelajaran. Selain berfungsi mengecek penguasaan keterampilan-
keterampilan kooperatif, observasi proses pembelajaran sebenarnya juga
baik untuk memicu mereka untuk menggunakan keterampilan-
keterampilan tersebut. Anda tentu masih ingat bukan? Untuk melakukan
pengamatan gunakanlah lembar observasi dalam bentuk ceklis agar dapat

dilakukan dengan mudah dan efisien. Anda cukup mendata frekuensi
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keterampilan-keterampilan kooperatif apa yang ditunjukkan oleh

mahasiswa anda saat mereka sedang bekerja dalam kelompok.

5.4 Rubrik Penilaian

Lembar pengamatan Sikap (Spritual dan Sosial)
a. Jenis Penilaian : Observasi
b. Bentuk Penilaian  : Daftar Skala
c. Instrumen Penilaian :
PEDOMAN OBSERVASI SIKAP SPRITUAL DAN SOSIAL
Kelas D
Tanggal Pengamatan
Petunjuk Penskoran skor 1-4:
Memberi skor sesuai sikap spritual dan soaial yang ditampilkan
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut:
4 :selalu (apabila selalu melakukan sesuai pernyataan)
3 :sering (lebih sering melakukan daripada tidak melakukan)

2 : kadang- kadang (lebih sering tidak melakukan daripada

melakukan)

1 :tidak pernah (tidak pernah melakukan)

SIKAP | SIKAP SOSIAL
N SPIRI DISI T | SOPAN JUM | NI PREDI
(0] AN B TUAL 110 PLIN J SANTUN LAH | LAI KAT
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
KETERANGAN :
1 :Berdoa atau mengucap syukur atas karunia Tuhan sebelum dan

sesudah proses pembelajaran

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED




N

: Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat/
presentasi

: Tidak melakukan plagiat (mengambil/menyalin) tugas kelompok lain
: Mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki

: Masuk kelas tepat waktu

: Mengumpulkan tugas tepat waktu

: Memakai seragam sesuai tata tertib

: Membawa buku tulis dan buku teks sesuai mata pelajaran Ekonomi

O© 0 NN o O B~ W

: Melaksanakan tugas dengan baik
10 : Menggunakan bahasa santun saat menyampaikan pendapat dan
mengkritik
pendapat teman
11 :Menghormati Guru
12 : Menghormati dan menghargai teman yang presentasi

Perhitungan nilai menggunakan rumus :

Skor diperoleh

SkorAkhir =

Total skor
Predikat :
A : apabila memperoleh nilai : 3,33 <nilai < 4,00
B : apabila memperoleh nilai : 2,33 <nilai < 3,33
C : apabila memperoleh nilai : 1,33 < nilai < 2,33
D : apabila memperoleh nilai: <1,33
2. Lembar Penilaian Pengetahuan (Kognitif)
Jenis Penilaian : Tes tertulis
Bentuk Penilaian  : Uraian

Instrumen Penilaian : Uraian
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1. Tuliskan pengertian Bank Menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998?

2. Sebutkan 3 Fungsi Bank Secara Umum ?

3. Sebutkan 4 Jenis-jenis Bank berdasarkan kepemilikannya beserta

contohnya?

4. Jelaskan 4 Prinsip — prinsip Bank ?

5. Ada 3jenis jenis produk Bank . Jelaskan 2 diantaranya !

Rubrik Penilaian Uraian

Soal No. 1 Tuliskan pengertian Bank Menurut UU RI Nomor 10 Tahun

1998 !
Uraian Skor
Menuliskan pengertian Bank Menurut UU RI 5
Nomor 10 Tahun 1998 dengan lengkap dan
tepat
Kurang  lengkap  dalam  menuliskan 2,5
pengertian bank
Tidak lengkap menuliskan pengertian Bank 0
Soal No. 2. Tuliskan 3 Fungsi Bank Secara Umum ?
Uraian Skor
Menuliskan 3 Fungsi Bank 15
Menuliskan 2 Fungsi Bank 10
Menuliskan 1 Fungsi Bank 5
Tidak menuliskan fungsi Bank 0

Soal No. 3. Tuliskan 4 Jenis-jenis Bank berdasarkan kepemilikannya

beserta contohnya?

Uraian Skor
Menuliskan 4 jenis Bank berdasarkan 20
kepemilikannya beserta contoh
Menuliskan 3 jenis Bank berdasarkan 15
kepemilikannya beserta contoh
Menuliskan 2 jenis Bank berdasarkan 10
kepemilikannya beserta contoh
Menuliskan 1 jenis Bank berdasarkan 5

kepemilikannya beserta contoh
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Tidak Menulikan jenis Bank berdasarkan 0
kepemilikannya beserta contoh
Soal No.4. Jelaskan 4 Prinsip — prinsip Bank !
Uraian Skor
Menjelaskan 4 Prinsip — prinsip Bank 20
Menjelaskan 3 Prinsip — prinsip Bank 15
Menjelaskan 2 Prinsip — prinsip Bank 10
Menjelaskan 1 Prinsip — prinsip Bank 5
Tidak menjelaskan Prinsip — prinsip Bank 0
Soal No.5 Jelaskan 2 Produk - produk Bank ?
Uraian Skor
Menjelaskan 2 Produk — produk Bank 40
Menuliskan 2 Produk — produk Bank 30
Menjelaskan 1 Produk — produk Bank 20
Menuliskan 1 Produk — produk Bank 10
Tidak Menjelaskan Produk — produk Bank 0

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor dipercleh

Nilai Akhir = x 4

Total skor
Kriteria nilai :
A : apabila memperoleh nilai : 3,33 <nilai < 4,00
B : apabila memperoleh nilai : 2,33 <nilai < 3,33
C : apabila memperoleh nilai : 1,33 < nilai < 2,33
D : apabila memperoleh nilai: <1,33
3. Penilaian Keterampilan
Aspek yang Dinilai :
1. Kemampuan bekerja sama dalam kelompok
2. Kelengkapan dan tampilan isi tugas ( laporan)
3. Kemampuan mempresentasikan laporan
4. Kemampuan mengajukan Pertanyaan

5. Kemampuan mengajukan Jawaban
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KRITERIA PENSKORAN :

Kelas

Tanggal Pengamatan

Aspek yang Dinilai PRE
No. NAMA 4 5 JUMLA NILAI | DIK
2 3 H
AT
Rubrik Penilaian:
Aspek yg Dinilai Uraian Skor
Kemampuan * Mampu bekerjasama dengan semua anggota | 5
bekerjasama kelompok 4
dalam kelompok * Mampu bekerjasama dengan beberapa | 3
anggota kelompok
* Hanya mampu bekerjasama dengan salah satu | 2
anggota kelompok 1
* Hanya mampu bekerja secara individu
* Bekerja secara individu dan menganggu
anggota kelompok lain
Kelengkapan dan | = laporan lengkap, akurat dan tampilan sesuai | 5
tampilan isi tugas dengan petunjuk penulisan yang diberikan
(laporan) * Laporan lengkap, akurat namun kurang sesuai | 4
dengan petunjuk penulisan yang diberikan
* Laporan lengkap namun kurang akurat dan | 3
kurang sesuai dengan petunjuk penulisan
yang diberikan 2
* Laporan kurang lengkap, tidak akurat dan
tidak sesuai dengan petunjuk penulisan yang | 1
diberikan
* Laporan tidak lengkap, tidak akurat dan tidak
sesuai dengan petunjuk penulisan yang
diberikan.
Kemampuan * Menguasai isi laporan, mengkomunikasikan | 5
mempresentasikan dengan bahasa yang jelas dan mudah
laporan dimengerti serta memiliki sikap percaya diri
* Menguasai isi laporan, mengkomunikasikan | 4
dengan bahasa yang jelas dan mudah
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dimengerti namun kurang percaya diri 3

* Menguasai isi laporan, mengkomunikasikan
dengan bahasa yang kurang dimengerti dan | 2
kurang percaya diri

* Kurang menguasai isi lapran, 1
mengkomunikasikan dengan bahasa yang
kurang dimengerti dan kurang percaya diri

* Tidak menguasai isi laporan,
mengkomunikasikan dengan bahasa yang
sulit dimengerti dan tidak percaya diri

Kemampuan * Mampu menyampaikan pertanyaan dengan | 5
mengajukan benar dan jelas
pertanyaan * Mampu menyampaikan pertanyaan dengan | 4

benar tetapi kurang jelas
* Mampu menyampaikan pertanyaan dengan | 3
jelas tetapi kurang benar
* Kurang mampu menyampaikan pertanyaan | 2
dengan benar dan jelas
* Tidak mampu menyampaikan pertanyaan

dengan benar dan jelas 1
Kemampuan * Mampu menjawab pertanyaan dengan benar | 5
menjawab dan jelas 4
pertanyaan * Mampu menjawab pertanyaan dengan benar
tetapi kurang jelas 3
* Mampu menjawab pertanyaan dengan jelas
tetapi kurang benar 2
* Kurang mampu menjawab pertanyaan
dengan benar dan jelas 1

* Tidak mampu menjawab pertanyaan dengan
benar dan jelas

Skor diperoleh
= ————x4

Skor

Total skor
Keterangan Predikat:

A (Sangat Baik) : Apabila memperoleh skor = 3.33 < skor < 4

B (Baik) : Apabila memperoleh skor = 2.33 < skor < 3.33
C (Cukup) : Apabila memperoleh skor = 1.33 < skor <2.33
D (Kurang) : Apabila memperoleh skor = skor < 1.33

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED




Lampiran 1. Contoh model pembelajaran kooperatif
1. Examples Non Examples
Contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan
kompetensi dasar.
Langkah- langkah:
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan
melalui OHP
c¢. Gurumemberi petunjuk dan memberi kesempatan pada
siswauntuk memperhatikan atau menganalisa gambar
d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas
e. Tiap kelompok diberi kesempatanmembacakan hasil
diskusinya
f. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingindicapai
g. Kesimpulan
2. Picture and Picture
Langkah-langkah:
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b. Menyajikan materi sebagai pengantar
c. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar

kegiatan berkaitan dengan materi
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-

. Guru menunjuk/memanggil siswa secara bergantian

memasangatau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan
yang logis

Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar
tersebut

Dari  alasan/urutan  gambar  tersebut gurumemulai
menanamkan konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai

Kesimpulan/rangkuman

Numbered Heads Together: Kepala Bernomor (Spencer

Kagan,1992)

Langkah-langkah:

a.

f.

Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor
Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok

mengerjakannya

. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan

memastikan tiap anggota kelompok dapat

mengerjakannya/mengetahui jawabannya

. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang

dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka
Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor
yang lain

Kesimpulan
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4. Cooperative Script: Skrip Kooperatif (Danserau cs., 1985)
Metode belajar dimana siswa bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-bagian dari
materi yang dipelajari
Langkah-langkah:

a. Guru membagi siswa untuk berpasangan
b. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca
dan membuat ringkasan
c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya.
Sementar pendengar:
- Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide poko yang
kurang lengkap
- Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi
lainnya
e. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas.
f. Kesimpulan Siswa bersama-sama dengan Guru
g. Penutup
5. Kepala Bernomor Stuktur: Modifikasi dari Number Heads

Langkah-langkah:

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED



a. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor

b. Penugasan diberikan kepada setiap siswa berdasarkan
nomor terhadap tugas yang berangkai

c. Misalnya : siswa nomor satu bertugas mencatat soal. Siswa
nomor dua mengerjakan soal dan siswa nomor tiga
melaporkan hasil pekerjaan dan seterusnya.

d. Jika perlu, guru bisa menyuruh kerja sama antar kelompok.
Siswa disuruh keluar dari kelompoknya dan bergabung
bersama beberapa siswa bernomor sama dari kelompok lain.
Dalam kesempatan ini siswa dengan tugas yang sama bisa
saling membantu atau mencocokkan hasil kerja sama mereka

e. Laporkan hasil dan tanggapan dari kelompok lain

f. Kesimpulan

. Student Teams Achievement — Divisions (STAD) : Kooperatif

Tim Siswa Kelompok Prestasi (Slavin, 1995)

Langkah-langkah:

a. Membentuk kelompok yang anggotanya = 4 orang secara
heterogen (campuran menurut prestasi, jenis kelamin,
suku,dll)

b. Guru menyajikan pelajaran

c. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan
oleh anggota-anggota kelompok, Anggotanya yang sudah
mengerti dapat menjelaskan pada anggota lainnya sampai

semua anggota dalam kelompok itu mengerti.
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d. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada
saat menjawab kuis tidak boleh saling membantu
e. Memberi evaluasi
f. Kesimpulan
7. Jigsaw : Kooperatif Model Tim Ahli (Aronson, Blaney,
Stephen, Sikes, And Snapp, 1978)
Langkah-langkah:
a. Siswa dikelompokkan kedalam =4 anggota tim
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda
c. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari
bagian /sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka
e. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali
ke kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim
mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap
anggota lainnya mendengarkan dengan sungguh-sungguh
f. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
g. Guru memberi evaluasi
h. Penutup
8. Problem Based Introduction (PBI) : Pembelajaran Berdasarkan
Masalah
Langkah-langkah:
a. Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai dan

menyebutkan sarana atau alat pendukung yang dibutuhkan.
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Memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan
masalah yang dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut (menetapkan topik, tugas,jadwal, dll.)

c. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi
yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis,
pemecahan masalah.

d. Guru membantu siswa dalam merencanakan menyiapkan
karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka
berbagi tugas dengan temannya

e. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap eksperimen mereka dan proses-proses
yang mereka gunakan.

9. Artikulasi

Langkah-langkah:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa

c. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok
berpasangan dua orang

d. Menugaskan salah satu siswa dari pasangan itu menceritakan
materi yang baru diterima dari guru dan pasangannya
mendengar sambil membuat catatan-catatan kecil, kemudian

berganti peran. Begitu juga kelompok lainnya
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e. Menugaskan siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan
hasil wawancaranya dengan teman pasangannya. Sampai
sebagian siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya

f. Guru mengulang/menjelaskan kembali materi yang sekiranya
belum dipahami siswa

g. Kesimpulan/penutup

10. Mind Mapping (Peta Pikiran)
Sangat baik digunakan untuk pengetahuan awal siswa atau
untuk menemukan alternatif jawaban
Langkah-langkah:
a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akan
ditanggapi oleh siswa dan sebaiknya permasalahan yang
mempunyai alternatif jawaban
¢. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang
d. Tiap kelompok menginventarisasi/mencatat alternatif
jawaban hasil diskusi
e. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) membaca
hasil diskusinya dan guru mencatat di papan dan
mengelompokkan sesuai kebutuhan guru
f. Dari data-data di papan siswa diminta membuat kesimpulan
atau guru memberi perbandingan sesuai konsep yang
disediakan guru
11. Make a Match : Mencari Pasangan (Lorna Curran, 1994)
Langkah-langkah:
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a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa
konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, sebaliknya
satu bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban

b. Setiap siswa mendapat satu buah kartu

c. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang
dipegang

d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu yang
cocok dengan kartunya (soal jawaban)

e. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum
batas waktu diberi poin

f. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa
mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya

g. Demikian seterusnya

h. Kesimpulan/penutup

12. Think Pair and Share (Frank Lyman, 1985)

Langkah-langkah:

a. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai

b. Siswa diminta untuk berfikir tentang materi/permasalahan
yang disampaikan guru

c. Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing

d. Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok

mengemukakan hasil diskusinya
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e. Berawal dari kegiatan tersebut, Guru mengarahkan
pembicaran pada pokok permasalahan dan menambah
materi yang belum diungkapkan para siswa

f. Guru memberi kesimpulan

g. Penutup

13. Debate

Langkah-langkah:

a. Guru membagi 2 kelompok pesertra debat yang satu pro dan
yang lainnya kontro

b. Guru memberikan tugas untuk membaca materi yang akan
didebatkan oleh kedua kelompok diatas

c. Setelah selesai membaca materi,Guru menunjuk salah satu
anggota kelompok pro untuk berbicara saat itu, kemudian
ditanggapi oleh kelompok kontra. Demikian seterusnya
sampai sebagian besar siswa bisa mengemukakan
pendapatnya.

d. Sementara siswa menyampaikan gagasannya, guru menulis
inti/ide-ide dari setiap pembicaraan sampai mendapatkan
sejumlah ide diharapkan.

e. Guru Guru memenambahkan konsep/ide yang belum
terngkap

f. Dari data-data yang diungkapkan tersebut, guru mengajak
siswa membuat kesimpulan/rangkuman yang mengacu pada

topik yang ingin dicapai.
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14. Role Playing

Langkah-langkah:

a. Guru  menyusun/menyiapkan skenario yang akan
ditampilkan

b. Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario
dalam waktu beberapa hari sebelum KBM

c. Guru membentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 orang

d. Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin
dicapai

e. Memanggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk
melakonkan skenario yang sudah dipersiapkan

f. Masing-masing siswa berada dikelompokkan sambil
mengamati skenario yang sedang diperagakan

g. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing siswa diberikan
lembar kerja untuk membahas penampilan masing-masing
kelompok.

h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil
kesimpulannya

i. Guru memberikan kesimpulan secara umum

j. Evaluasi

k. Penutup
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BAB 6
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK

6.1 Latar Belakang

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk
digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik
dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya sebagai bentuk
tantangan yang membutuhkan daya inovasi serta kreatifitas yang tinggi.

Untuk itu, disarankan untuk menggunakan team teaching dalam
proses pembelajaran, dan akan lebih menarik lagi jika suasana ruang
belajar tidak monoton, beberapa contoh perubahan lay-out ruang kelas,
seperti: traditional class (teori), discussion group (pembuatan konsep dan
pembagian tugas kelompok), lab tables (saat mengerjakan tugas mandiri),
circle (presentasi), dapat dimanfaatkan secara maksimal guna mencapai
tujuan pembelajaran. Singkatnya, buatlah suasana belajar yang
menyenangkan, bahkan saat diskusi dapat dilakukan di taman, artinya
belajar tidak harus dilakukan di dalam ruang kelas.

Selain itu, terdapat beberapa karakteristik pembelajaran berbasis
proyak yang diantaranya meliputi:
1. Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja;
2. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada

peserta didik;

3. Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas

permasalahan atau tantangan yang diajukan;
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4. Peserta didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses
dan mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan;

5. Proses evaluasi dijalankan secara kontinyu;

6. Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang
sudah dijalankan;

7. Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif; dan

8. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan

perubahan.

5.3 Mekanisme Pelaksanaan

Sebelum menjalankan proses pembelajaran berbasis proyek,
terlebih dahulu dikenalkan lewat pemahaman atas pembelajaran berbasis
proyek. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah
metoda pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media.
Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar.

Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktifitas secara nyata. Pembelajaran Berbasis Proyek dirancang untuk
digunakan pada permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik
dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya.

Melalui PjBL, proses inquiry dimulai dengan memunculkan
pertanyaan penuntun (a guiding question) dan membimbing peserta didik
dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek

(materi) dalam kurikulum. Pada saat pertanyaan terjawab, secara

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED



langsung peserta didik dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus
berbagai prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya. PjBL
merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal
ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.

Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya
belajar yang berbeda, maka Pembelajaran Berbasis Proyek memberikan
kesempatan kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi)
dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan
melakukan eksperimen secara kolaboratif. Pembelajaran Berbasis Proyek
merupakan investigasi mendalam tentang sebuah topik dunia nyata, hal
ini akan berharga bagi atensi dan usaha peserta didik.

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dikatakan sebagai
operasionalisasi konsep  “Pendidikan Berbasis Produksi” yang
dikembangkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK sebagai
institusi yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan untuk bekerja di dunia
usaha dan industri harus dapat membekali peserta didiknya dengan
“kompetensi terstandar” yang dibutuhkan untuk bekerja dibidang
masing-masing. Dengan pembelajaran “berbasis produksi” peserta didik
di lingkungan universitas diperkenalkan dengan suasana dan makna kerja
yang sesungguhnya di dunia kerja. Dengan demikian model pembelajaran
yang cocok untuk sebuah perguruan tinggi adalah pembelajaran berbasis
proyek

Adapun keuntungan dan kelemahan Pembelajaran Berbasis

Proyek, dapat dijabarkan sebagai berikut:
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Keuntungan Pembelajaran Berbasis Proyek

1.

10.

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting,
dan mereka perlu untuk dihargai,

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,

Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
problem-problem yang kompleks,

Meningkatkan kolaborasi,

Mendorong  peserta  didik untuk  mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi,

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber,
Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu
dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan
tugas,

Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik
secara kompleks dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia
nyata,

Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diimplementasikan dengan dunia nyata, dan

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran.

Kelemahan Pembelajaran Berbasis Proyek

1.

Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah,
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2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak,
3. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, di
mana instruktur memegang peran utama di kelas,
4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan,
5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan,
6. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja
kelompok, dan
7. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok
berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik
secara keseluruhan
Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek di
atas, dosen pengamu harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi
peserta didik dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta
didik dalam menyelesaikan proyek, meminimalis dan menyediakan
peralatan yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih
lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan
banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyaman
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Berbasis Proyek ini juga
menuntut peserta didik untuk mengembangkan keterampilan seperti
kolaborasi dan refleksi. Menurut studi penelitian, Pembelajaran Berbasis
Proyek membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan sosial
mereka, sering menyebabkan absensi berkurang dan lebih sedikit masalah
disiplin di kelas. Peserta didik juga menjadi lebih percaya diri berbicara

dengan kelompok orang, termasuk orang dewasa.
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Pelajaran berbasis proyek juga meningkatkan antusiasme untuk
belajar. Ketika anak-anak bersemangat dan antusias tentang apa yang
mereka pelajari, mereka sering mendapatkan lebih banyak terlibat dalam
subjek dan kemudian memperluas minat mereka untuk mata pelajaran
lainnya. Antusias peserta didik cenderung untuk mempertahankan apa
yang mereka pelajari, bukan melupakannya secepat mereka telah lulus
tes.

Dalam proses pembelajaran berbasis proyek, mekanisme yang
dilakukan meliputi:

a. Langkah-langkah pelaksanaan Proses Belajar Proyek
b. Peran Dosen Pengampu dan peserta didik

c. Sistem penilaian

5.4 Pelaksanaan
1) Langkah-Langkah Pelaksanaan PBP
Secara umum, pelaksanaan Pembelajaran berbasis proyek
(PBP) memiliki langkah-langkah yang dapat dijelaskan melalui

diagram sebagai berikut:
Perancangan Penyusunan Jadual
[ Penentuan Proyek } |:>[ Langkah 1|::>[ Pelaksanaan Proyek

U

Evaluasi Proses <:| Penyu. Lap dan <:| Penyelesaian Proyek
dan Hasil Proyek Publikasi Hasil dan Monitoring
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Masing-masing langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Penentuan Proyek

Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik proyek
berdasarkan tugas proyek yang diberikan oleh dosen pengampu. Peserta
didik diberi kesempatan untuk memilih/menentukan proyek yang akan
dikerjakannya baik secara kelompok ataupun mandiri dengan catatan
tidak menyimpang dari tugas yang diberikan dosen pengampu.
Perancangan Langkah-Langkah Penyelesaian Proyek

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian
proyek dari awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan
perancangan proyek ini berisi aturan main dalam pelaksanaan tugas
proyek, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung tugas proyek,
pengintegrasian berbagai kemungkinan penyelesaian tugas proyek,
perencanaan sumber/ bahan/alat yang dapat mendukung penyelesaian
tugas proyek, dan kerja sama antar anggota kelompok.
Penyusunan Jadual Pelaksanaan Proyek

Peserta didik di bawah pendampingan dosen melakukan
penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama
proyek itu harus diselesaikan tahap demi tahap.
Penyelesaian Proyek dan Monitoring Dosen

Langkah ini merupakan langkah pengimplementasian rancangan
proyek yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan
proyek di antaranya adalah dengan: (a) membaca, (b) meneliti, (c)
observasi, (d) interviu, (e) merekam, (f) berkarya seni, (g) mengunjungi
objek proyek, maupun (h) akses internet. Dosen bertanggung jawab

memonitor aktivitas peserta didik dalam melakukan tugas proyek mulai
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proses hingga penyelesaian proyek. Pada kegiatan monitoring, dosen
pengampu membuat rubrik yang akan dapat merekam aktivitas peserta
didik dalam menyelesaikan tugas proyek.
Penyusunan Laporan dan Publikasi Hasil Proyek
Hasil proyek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya
tulis, karya seni, atau karya teknologi/prakarya dipresentasikan dan/atau
dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan dosen atau masyarakat
dalam bentuk pameran produk pembelajaran.
Evaluasi Proses dan Hasil Proyek
Dosen dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek. Proses
refleksi pada tugas proyek dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok. Pada tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatan
mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas proyek
yang berkembang dengan diskusi untuk memperbaiki kinerja selama
menyelesaikan tugas proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik
terhadap proses dan produk yang telah dihasilkan.
2) Peran Dosen Pengampu dan Peserta Didik
Untuk memberikan gambaran atas masing-masing peran baik
peran dosen pengampu maupun peserta didik dalam proses
pembelajaran berbasis proyek, dapat dijelaskan pada uraian berikut.
Peran Dosen Pengampu
1. Merencanakan dan mendisain pembelajaran,
2. Membuat strategi pembelajaran,
3. Membayangkan interaksi yang akan terjadi antara dosen dan

peserta didik,
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4. Mencari keunikan-keunikan peserta didik,

5. Menilai peserta didik dengan cara transparan dan berbagai metode
peniliaan, dan

6. Menysuun protofolio pekerjaan siswa.

Peran Peserta Didik

1. Menggunakan kemam[uan bertanya dan berfikir,

2. Melakukan observasi sederhana terhadap proyek yang memungkin

untuk dilakukan,

Mempelajari ide dan konsep baru,

Belajar mengatur waktu secara baik,

Melakukan kegiatan belajar mandiri dan kelompok,

Mengaplikasikan belajar lewat tindakan, dan

A L

Melakukan interaksi sosial (wawacara, survey, observasi, dll)
3) Sistem Penilaian
Penilaian pembelajaran dengan metoda Pembelajaran Berbasis
Proyek harus diakukan secara menyeluruh terhadap sikap, pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis proyek. Penilaian Pembelajaran Berbasis Proyek
dapat menggunakan teknik penilaian yang dikembangkan oleh Pusat
Penilaian Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan
data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek

dapat digunakan wuntuk mengetahui pemahaman, kemampuan
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mengaplikasikan, = kemampuan penyelidikan dan kemampuan
menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara jelas.
Penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan, proses
pengerjaan, sampai hasil akhir proyek. Untuk itu, dosen pengampu perlu
menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyusunan
disain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapkan laporan tertulis.
Laporan tugas atau hasil penelitian juga dapat disajikan dalam bentuk
poster. Pelaksanaan penilaian dapat menggunakan alat/ instrumen
penilaian berupa daftar cek ataupun skala penilaian.
Pada penilaian proyek setidaknya ada 3 hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu:
(a) Kemampuan Pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari
informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan
laporan.
(b) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam
pembelajaran..
(c) Keaslian
Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi dosen
pengampu berupa petunjuk dan dukungan terhadap proyek
peserta didik.

(d) Contoh teknis penilaian:
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Mata Kuliah

Nama Proyek

Alokasi Waktu

Dosen Pengampu

Peserta Didik

Nama

NIM.
Kelas

No.

Aspek Skor (1-5)

1

Perencanaan

a. Persiapan

b. Rumusan Judul —

Pelaksanaan

a. Sistematika penulisan —
b. Keakuratan sumber data/informasi -
c. Kuantitas sumber data —
d. Analsis data

e. Penarikan simpulan -—-

Laporan Proyek

a. Performans

b. Presentase/penguasaan —

TOTAL SKOR

6.4 Penyusunan Laporan

Laporan dari setiap pembelajaran berbasis proyek disusun oleh

peserta didik terhadap peroyek yang telah mereka kerjakan di semester
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bersangkutan. Sedangkan para dosen pengampu juga menyusun laporan
hasil kegiatan satu semester untuk setiap mata kuliah yang diampunya.
Susunan laporan dapat bervariasi namun, setidaknya mengandung
bagian-bagian seperti: a) Pendahuluan; b) Isi perkuliahan mlai dari
perencanaan hingga monitoring dan evaluasi; serta ¢) Penutup. Melalui
laporan ini, baik laporan peserta didik maupun dosen pengampu,

diadminitrasikan oleh bagian tatausaha jurusan masing-masing.
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BAB 7
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
7.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi telah menstimulasi pendidikan untuk dapat
beradaptasi sesuai dengan tuntutan zaman dan menumbuhkan
kesempatan belajar bagi peserta didik (grown learning). Model
pembelajaran adalah sebuah metodologi untuk melaksanakan perubahan.
Pembelajar adalah seorang profesionalis yang menjalankan fungsi-
fungsinya dengan menggunakan metodologi untuk membelajarkan
peserta didik dengan cara yang tidak konstan, artinya pembelajar harus
berinovasi dan menciptakan perubahan yang baik pada dirinya maupun
pada peserta didik.

Pembelajaran berbasis masalah (problem based learning) merupakan
salah satu model pembelajaran yang berasosiasi dengan pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran artinya dihadapkan pada suatu masalah, yang
kemudian dengan melalui pemecahan masalah, melalui masalah tersebut,
peserta didik belajar keterampilan-keterampilan yang lebih mendasar.

Memanfaatkan lingkungan peserta didik untuk memperoleh
pengalaman belajar. Para dosen pengampu memberikan penugasan yang
dapat dilakukan di berbagai konteks lingkungan peserta didik, antara lain
di sekolah, keluarga dan masyarakat. Penugasan yang diberikan oleh
dosen pengampu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
belajar di luar kelas. Peserta didik, diharapkan dapat memperoleh
pengalaman langsung tentang apa yang sedang dipelajari. Pengalaman

belajar merupakan aktivitas belajar yang harus dilakukan peserta didik
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dalam rangka mencapai penguasaan standar kompetensi, kemampuan
dasar dan materi pembelajaran.
Sama seperti proses pembelajaran yang lainnya, pembelajaran
berbasis masalah, juga memiliki beragam ciri yang diantaranya meliputi:
a. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Dosen pengampu mata kuliah tertentu senantiasa memunculkan
pertanyaan yang nyata atau autentik di lingkungan peserta didik serta
dapat diselidiki oleh peserta didik atas masalah yang diajukan dosen
pengampu tersebut. Masalah yang autentik ini dapat berupa cerita,
penyajian fenomena tertentu, atau mendemontrasikan suatu kejadian
yang mengundang munculnya permasalahan atau pertanyaan.

b. Berfokus pada keterkaitan antar displin;
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat
pada  mata  kuliah  tertentu  seperti  ekonomi,  pola
pembukuan/administrasi yang dijalankan oleh pelaku usaha di
sekitra rumah peserta didik, dan lain sebagainya yang
memungkinkan peserta didik untuk mendiskusikannya dan
sekaligus menerapkan hasil diskusi tersebut. Masalah yang dipilih
benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, pesrta didik dapat
meninjau dari berbagi mata pelajaran yang lain.

c. Penyelidikan autentik;
Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan peserta didik
untuk melakukan penyelidikan autentik guna mencari penyelesaian
nyata terhadap masalah yang disajikan. Metode penyelidikan ini
bergantung pada masalah yang sedang dipelajari.

d. Menghasilkan produk atau karya;
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Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut peserta didik untuk
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka
temukan. Produk itu dapat juga berupa laporan, model fisik, video
maupun program komputer
e. Kolaborasi;

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh peserta didik yang
bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara
berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerjasama untuk terlibat
dan saling bertukar pendapat dalam melakukan penyelidikan

sehingga dapat menyelesaikan permasalahan yang disajikan.

7.2 Mekanisme Pelaksanaan

Sebelum menjalankan proses pembelajaran berbasis masalah,
adalah layak untuk memperkenalkan perihal pembelajaran berbasis
masalah terlebih dahulu. Pembelajaran Berbasis masalah (Problem Based
Learning=PBL) merupakan satu diantara model pembelajaran yang
berasosiasi dengan pembelajaran kontekstual. Pembelajaran memiliki
makna dihadapkan pada satu masalah yang kemudian dengan melalui
pemecahan masalah, para peserta didik belajar ketrampilan-keterampilan
yang lebih mendasar.

Di samping pendapat tersebut, ahli lainnya menerangkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan suatu pendekatan
untuk membelajarkan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berfikir dan keterampilan memecahkan masalah, belajar peranan orang

yang berfikir dewasa yang otentik serta mandiri. Pembelajaran
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berdasarkan masalah tidak dirancang untuk membantu dosen pengampu
memberikan informasi yang sebanyak-banyaknya kepada peserta didik,
akan tetapi pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir,
pemecahan masalah dan keterampilan intelektual, belajar berbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata dan
menjadi pembelajaran yang mandiri. Dengan kata lain, model
pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah model pembelajaran yang
dilakukan dengan adanya pemberian rangsangan berupa masalah-
masalah yang kemudian dilakukan pemecahan masalah oleh peserta didik
yang diharapkan dapat menambah keterampilan peserta didik dalam
pencapaian materi pembelajaran.

PBM merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
kerangka kerja teoritik konstruktivisme. Dalam model PBM, fokus
pembelajaran ada pada masalah yang dipilih sehingga para peserta didik
tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut.
Oleh sebab itu, para peserta didik tidak saja harus memahami konsep
yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga
memperoleh pengalaman belajar yang berhubungan dengan ketrampilan
menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan masalah dan
menumbuhkan pola berpikir kritis.

Berdasar penjelasan di atas, maka tujuan pembelajaran berbasis
masalah, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Melatih untuk terampil berfikir dan terampil dalam memecahkan

masalah,
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Pembelajaran berbasis masalah ini ditujukan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
b. Pemodelan peranan orang dewasa,

Pembelajaran berbasis masalah penting untuk tujuan terutama dalam

hal menjembatani gap antara pembelajaran di kampus secara formal

dan aktivitas mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar sekolah.

Aktivitas-aktivitas mental di luar sekolah yang dapat dikembangkan

antara lain:

1. Mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas,

2. Memiliki elemen-elemen magang atau pelatihan di lokasi dunia
kerja nyata. Hal ini mendorong pengamatan dan dialog dengan
yang lain sehingga pebelajar secara bertahap dapat memi peran
yang diamati tersebut,

3. Melibatkan pebelajar dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan
fenomena dunia nyata dan membangun femannya tentang
fenomena itu.

b. Belajar pengarahan sendiri,
Pembelajaran berbasis masalah berpusat pada peserta didik. Para
peserta didik harus dapat menentukan sendiri apa yang harus
dipelajari, dan dari mana informasi harus diperoleh, dibawah
bimbingan dosen pengampu. Dengan bimbingan pembelajar yang
secara berulang-ulang dapat mendorong dan mengarahkan peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan mencari penyelesaian terhadap

masalah nyata oleh mereka sendiri. Selain itu, peserta didik belajar
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untuk menyelesaikan tugas-tugas itu secara mandiri dalam kehidupan
kelak.

Untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut di atas, maka beberapa
materi ajar yang dipilih dalam menjalankan pembelajaran berbasis
masalah, diantaranya meliputi:

1. Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu yang mengandung konflik
2. Bahan yang dipilih adalah bahan yang bersifat familiar dengan peserta
didik
3. Bahan yang dipilih merupakan bahan yang berhubungan dengan
kepentingan orang banyak
4. Bahan yang dipilih adalah bahan yang mendukung tujuan atau
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik
5. Bahan yang dipilih sesuai dengan minat peserta didik
Sebagaimana dengan proses pembelajaran lain, pembelajaran berbasis
masalah juga memiliki keunggulan dan kelemahan. Keunggulan
pembelajaran berbasis masalah, meliputi:
1. Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif,
2. Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
3. Meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar,
4. Membantu peserta didik peserta didik untuk mentransfer
pengetahuan dengan situasi baru,
5. Dapat mendorong peserta didik mempunyai inisiatif untuk belajar
secara mandiri
6. Mendorong kreativitas peserta didik dalam pengungkapan
penyelidikan masalah yang telah ia lakukan

7. Dengan PBM akan terjadi pembelajaran bermakna,
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8. Dalam situasi PBM, peserta didik mengintegrasikan pengetahuan dan
ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks
yang relevan.

9. PBM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan
inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar,
dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja
kelompok

Sedangkan kelemahan yang terdapat di pembelajaran berbasis
masalah, dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini.
Peserta didik dan dosen pengampu masih terbawa kebiasaan metode

konvensional, pemberian materi terjadi secara satu arah,

N

Kurangnya waktu pembelajaran.

Proses PBM terkadang membutuhkan waktu yang lebih banyak.
Peserta didik terkadang memerlukan waktu untuk menghadapi
persoalan yang diberikan. Sementara, waktu pelaksanaan PBM harus
disesuaikan dengan beban kurikulum,

3. PBL tidak menghadirkan kurikulum baru tetapi lebih pada kurikulum

yang sama melalui metode pengajaran yang berbeda,

4. Peserta didik tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting
bagi mereka untuk belajar, terutama di daerah yang mereka tidak
memiliki pengalaman sebelumnya,

5. Seorang pengampu mengadopsi pendekatan PBL mungkin tidak

dapat untuk menutup sebagai bahan sebanyak kursus kuliah berbasis

konvensional.
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PBL bisa sangat menantang untuk melaksanakannya, karena
membutuhkan banyak perencanaan dan kerja keras bagi dosen
pengampu. Ini bisa sulit pada awalnya bagi dosen pengampu untuk
"melepaskan kontrol" dan menjadi fasilitator, mendorong peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada
menyerahkan mereka solusi

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis masalah
di atas, dosen pengamu harus dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi
peserta didik dalam menghadapi masalah, membatasi waktu peserta
didik dalam menyelesaikan masalah, meminimalis dan menyediakan
peralatan yang sederhana yang terdapat di lingkungan sekitar, memilih
lokasi penelitian yang mudah dijangkau sehingga tidak membutuhkan
banyak waktu dan biaya, menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan sehingga instruktur dan peserta didik merasa nyaman
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Berbasis Masalah ini juga
menuntut peserta didik untuk mengembangkan keterampilan seperti
kolaborasi dan refleksi. Menurut studi penelitian, Pembelajaran Berbasis
Masalah membantu peserta didik untuk meningkatkan keterampilan
sosial mereka, sering menyebabkan absensi berkurang dan lebih sedikit
masalah disiplin di kelas. Peserta didik juga menjadi lebih percaya diri
berbicara dengan kelompok orang, termasuk orang dewasa.

Pelajaran berbasis masalah juga meningkatkan antusiasme untuk
belajar. Ketika anak-anak bersemangat dan antusias tentang apa yang
mereka pelajari, mereka sering mendapatkan lebih banyak terlibat dalam
subjek dan kemudian memperluas minat mereka untuk mata pelajaran

lainnya. Antusias peserta didik cenderung untuk mempertahankan apa
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yang mereka pelajari, bukan melupakannya secepat mereka telah lulus

tes. Beberapa prinsip dasar dari pembelajaran berbasis masalah, antara

lain:

1. Belajar adalah proses konstruktif dan bukan penerimaan;

Pembelajaran tradisional didominasi oleh pandangan bahwa belajar
adalah penuangan pengetahuan ke kepala peserta didik. Kepala
peserta didik dipandang sebagai kotak kosong yang siap diisi melalui
repetisi dan penerimaan. Pengajaran lebih diarahkan untuk
penyimpanan informasi oleh pebelajar pada memorinya seperti
menyimpan buku-buku di perpustakaan. Pemanggilan kembali
informasi bergantung pada kualitas nomor panggil (call number) yang
digunakan dalam mengklasifikasikan informasi. Namun, psikologi
kognitif modern menyatakan bahwa memori merupakan struktur
asosiatif. Pengetahuan disusun dalam jaringan antar konsep, mengacu
pada jalinan semantik. Ketika belajar terjadi informasi baru
digandengkan pada jaringan informasi yang telah ada. Jalinan
semantik tidak hanya menyangkut bagaimana menyimpan informasi,
tetapi juga bagaimana informasi itu diinterpretasikan dan dipanggil.

2. Knowing About Knowing (metakognisi) Mempengaruhi Pembelajaran;
Prinsip kedua yang sangat penting adalah belajar adalah proses cepat,
bila peserta didik  mengajukan keterampilan-keterampilan self
monitoring, secara umum mengacu pada metakognisi. Metakognisi
dipandang sebagai elemen esensial keterampilan belajar seperti setting
tujuan (what am 1 going to do), strategi seleksi (how am I doing it) dan
evaluasi tujuan (did it work). Keberhasilan pemecahan masalah tidak

hanya bergantung pada pemilikan pengetahuan konten (body of
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knowledge), tetapi juga penggunaan metode pemecahan masalah untuk
mencapai tujuan. Secara khusus keterampilan metokognitif meliputi
kemampuan memonitor prilaku belajar diri sendiri, yakni menyadari
bagaimana suatu masalah dianalisis dan apakah hasil pemecahan

masalah masuk akal?

3. Faktor-faktor Kontekstual dan Sosial Mempengaruhi Pembelajaran;

Prinsip ketiga ini adalah tentang penggunaan pengetahuan.
Mengarahkan peserta didik untuk memiliki pengetahuan dan untuk
mampu menerapkan proses pemecahan masalah merupakan tujuan
yang sangat ambisius. Pembelajaran biasanya dimulai dengan
penyampaian pengetahuan oleh pembelajar kepada peserta didik,
kemudian disertai dengan pemberian tugas-tugas berupa masalah
untuk meningkatkan penggunaan pengetahuan. Namun studi-studi
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan serius dalam
menggunakan pengetahuan ilmiah. Studi juga menunjukkan bahwa
pendidikan tradisional tidak memfasilitasi peningkatan peman
masalah-maslah fisika walaupun secara formal diajarkan teori fisika.

Dalam proses pembelajaran berbasis masalah, mekanisme yang

dilakukan meliputi:

a. Fase-fase pelaksanaan Proses Belajar Masalah

b. Peran Dosen Pengampu dan peserta didik

C.

Sistem penilaian dan penugasan
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7.3 Pelaksanaan
1) Fase-fase Pelaksanaan PBM
Secara umum, pelaksanaan Pembelajaran berbasis masalah
(PBM) memiliki langkah-langkah yang dapat dijelaskan melalui

diagram sebagai berikut:
Orientasi Mhs Mengorganisir Mhs Membimbing
terhadap masalah |::> untuk Belajar penyelidikan

!

Mengevaluasi <:| Menganalisis proses <:| Mengembangkan /
proses solusi solusi menyajikan hasil

Masing-masing fase tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Orientasi Peserta Didik terhadap Masalah

Pembelajaran dimulai dengan menjelaskan tujuan pembelajaran dan
aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan. Dalam penggunaan PBM,
tahapan ini sangat penting dimana dosen pengampu harus menjelaskan
dengan rinci apa yang harus dilakukan oleh peserta didik dan juga oleh
dosen pengampu. Disamping proses yang akan berlangsung, sangat
penting juga dijelaskan bagaimana dosen pengampu akan mengevaluasi
proses pembelajaran. Hal ini sangat penting untuk memberikan motivasi
agar peserta didik dapat berusaha dalam pembelajaran yang akan

dilakukan. Terdapat empat hal penting pada proses ini, yaitu:
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1

2)

3)

4)

Tujuan utama pengajaran ini tidak untuk mempelajari sejumlah besar
informasi baru, tetapi lebih kepada belajar bagaimana menyelidiki
masalah-masalah penting dan bagaimana menjadi peserta didik yang
mandiri,

Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai
jawaban mutlak —benar—, sebuah masalah yang rumit atau
kompleks mempunyai banyak penyelesaian dan seringkali
bertentangan,

Selama tahap penyelidikan (dalam pengajaran ini), peserta didik
didorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi.
Dosen pengampu akan bertindak sebagai pembimbing yang siap
membantu, namun peserta didik harus berusaha untuk bekerja
mandiri atau dengan temannya, dan

Selama tahap analisis dan penjelasan, peserta didik akan didorong
untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.
Tidak ada ide yang akan ditertawakan oleh dosen pengampu atau
teman sekelas. Semua peserta  didik diberi peluang untuk
menyumbang kepada penyelidikan dan menyampaikan ide-ide

mereka.

Mengorganisir Peserta Didik untuk Belajar

Disamping mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah,

pembelajaran PBM juga mendorong peserta didik belajar berkolaborasi.

Pemecahan suatu masalah sangat membutuhkan kerjasama dan sharing

antar anggota. Oleh sebab itu, guru/dosen dapat memulai kegiatan

pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok peserta didik
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dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan
masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan peserta didik
dalam pembelajaran kooperatif dapat digunakan dalam konteks ini
seperti: kelompok harus heterogen, pentingnya interaksi antar anggota,
komunikasi yang efektif, adanya tutor sebaya, dan sebagainya. Dosen
pengampu sangat penting untuk memonitor dan mengevaluasi kerja
masing-masing kelompok untuk menjaga kinerja dan dinamika kelompok
selama pembelajaran. Setelah peserta didik diorientasikan pada suatu
masalah dan telah membentuk kelompok belajar selanjutnya dosen
pengampu dan peserta didik menetapkan subtopik-subtopik yang
spesifik, tugas-tugas penyelidikan, dan jadwal. Tantangan utama bagi
dosen pengampu pada tahap ini adalah mengupayakan agar semua
peserta didik aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan
hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaian terhadap

permasalahan tersebut.

Membimbing Penyelidikan Mandiri dan Kelompok
Penyelidikan adalah inti dari PBM. Meskipun setiap situasi

permasalahan memerlukan teknik penyelidikan yang berbeda, namun
pada umumnya tentu melibatkan Kkarakter yang identik, yakni
pengumpulan data dan eksperimen, berhipotesis dan penjelasan, dan
memberikan pemecahan. Pengumpulan data dan eksperimentasi
merupakan aspek yang sangat penting. Pada tahap ini, dosen pengampu
harus mendorong peserta didik untuk mengumpulkan data dan
melaksanakan eksperimen (mental maupun aktual) sampai mereka betul-
betul memahami dimensi situasi permasalahan. Tujuannya adalah agar

peserta didik mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan
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membangun ide mereka sendiri. Pada fase ini seharusnya lebih dari
sekedar membaca tentang masalah-masalah dalam buku-buku. Dosen
pengampu membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber, dan ia seharusnya
mengajukan pertanyaan pada peserta didik untuk berifikir tentang
massalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada
pemecahan masalah yang dapat dipertahankan. Setelah mahasiswa
mengumpulkan cukup data dan memberikan permasalahan tentang
fenomena yang mereka selidiki, selanjutnya mereka mulai menawarkan
penjelasan dalam bentuk hipotesis, penjelesan, dan pemecahan. Selama
pengajaran pada fase ini, dosen pengampu mendorong mahasiswa untuk
menyampikan semua ide-idenya dan menerima secara penuh ide tersebut.
Dosen pengampu juga harus mengajukan pertanyaan yang membuat
peserta didik berfikir tentang kelayakan hipotesis dan solusi yang mereka
buat serta tentang kualitas informasi yang dikumpulkan. Pertanyaan-
pertanyaan berikut kiranya cukup memadai untuk membangkitkan
semangat penyelidikan bagi peserta didik. Apa yang Anda butuhkan agar
Anda yakin bahwa pemecahan dengan cara Anda adalah yang terbaik?
atau Apa yang dapat Anda lakukan untuk menguji kelayakan pemecahan
masalah? atau Apakah ada solusi lain yang dapat Anda usulkan? Oleh
karena itu, selama fase ini, dosen pengampu harus menyediakan bantuan
yang dibutuhkan tanpa mengganggu aktivitas peserta didik dalam
kegaitan penyelidikan. Peserta didik di bawah pendampingan dosen
melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa

lama masalah itu harus diselesaikan tahap demi tahap.
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Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya

Tahap penyelidikan diikuti dengan menciptakan artifak (hasil
karya) dan pameran. Artifak lebih dari sekedar laporan tertulis, namun
bisa suatu video tape (menunjukkan situasi masalah dan pemecahan yang
diusulkan), model (perwujudan secara fisik dari situasi masalah dan
pemecahannya), program komputer, dan sajian multimedia. Tentunya
kecanggihan artifak sangat dipengaruhi tingkat berfikir peserta didik.
Langkah selanjutnya adalah mempamerkan hasil karyanya dan dosen
pengampu berperan sebagai organisator pameran. Akan lebih baik jika
dalam pemeran ini melibatkan para peserta didik lainnya, dosen-dosen
lain, orangtua, dan lainnya yang dapat menjadi penilai atau memberikan

umpan balik.

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Fase ini merupakan tahap akhir dalam PBL. Fase ini dimaksudkan
untuk membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses
mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan dan intelektual yang
mereka gunakan. Selama fase ini dosen pengampu meminta mahasiswa
untuk merekonstruksi pemikiran dan aktivitas yang telah dilakukan
selama proses kegiatan belajarnya yang antara lain meiputi:

a) Kapan mereka pertama kali memperoleh pemahaman yang jelas
tentang situasi masalah? Kapan mereka yakin dalam pemecahan
tertentu?

b) Mengapa mereka dapat menerima penjelasan lebih siap dibanding
yang lain?

¢) Mengapa mereka menolak beberapa penjelasan?
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d) Mengapa mereka mengadopsi pemecahan akhir dari mereka?

e) Apakah mereka berubah pikiran tentang situasi masalah ketika
penyelidikan berlangsung?

f) Apa penyebab perubahan itu?

g) Apakah mereka akan melakukan secara berbeda di waktu yang akan
datang?

Tentunya masih banyak lagi pertanyaan yang dapat diajukan
untuk memberikan umpan balik dan menginvestigasi kelemahan dan
kekuatan PBM untuk pengajaran. PBM telah banyak diterapkan dalam
pengajaran sains. PBL dapat dan perlu termasuk untuk eksperimentasi
sebagai suatu alat untuk memecahkan masalah. Mereka menggunakan
suatu kerangka kerja yang menekankan bagaimana para peserta didik
merencanakan suatu eksperimen untuk menjawab sederet pertanyaan.
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seperti —what do I know, —what
do I need to know, —what do I need to learn, dan —how do I measure or
describe the result. Selama fase merancang eksperimen berbasis masalah,
para peserta didik mengembangkan suatu protokol yang mendaftar setiap
tahap dalam eksperimen itu. Dalam protokol ini, tampak ada
kecenderungan yang khas seperti standar perencanaan laboratorium,
menjadi suatu tuntunan metakognitif bagi para mahasiswa untuk
digunakan dalam pengembangan eksperimen selanjutnya. Penerapan
dengan model ini cukup berhasil serta mendukung bahwa PBM dapat
mempelopori penggunaan perencanaan laboratorium melalui metode
non-tradisional. Model PBM telah digunakan oleh para ahli dalam
berbagai mata ajar dan turunannya, antara lain Idealnya, masalah tersebut

dapat ditemukan atau diperoleh dalam kehidupan nyata, dan tidak cepat
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terselesaikan tetapi dapat diselesaikan dengan mudah. Tujuan

perkuliahan adalah: (1) Meningkatkan pengertian lebih mendalam tentang

prinsip kimia analitik yang meliputi: sampling, preparasi sampel,

separasi, teknik klasik, teknik instrumentasi: spektroskopi, kromatogratfi,

elektrokimia, dan jaminan mutu, (2) Meningkatkan keterampilan teknis

kimia analitik dan keterampilan lain pada umumnya, dan (3) Membantu

mahasiswa mengembangkan suatu pengertian dan pemahaman yang

lebih (mendalam) dan apresiasi terhadap sains

2)

3)

Peran Dosen Pengampu dan Peserta Didik
Masing-masing peran antara dosen pengampu dan peserta

didik, secara khusus tidak tergambar. Hal ini lebih disebabkan bahwa
proses pembelajaran berbasis masalah sangat dipengaruhi oleh
kondisi atau masalah yang dimunculkan dalam proses pembelajaran.
Namun, secara garis besar, peran dosen pengampu adalah sebagai
pemonitor, evaluator, organisator, serta pengarah proses
pembelajaran. Sedangkan peserta didik memiliki peran sebagai pihak
problem solver.
Sistem Penilaian dan Penugasan

Penilaian dan penugasan pembelajaran dengan metoda
Pembelajaran Berbasis Masalah harus diakukan secara menyeluruh
terhadap sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran berbasis masalah.
Penilaian masalah merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu
tugas yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas
tersebut berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan,

pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan dan penyajian
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data. Penilaian masalah dapat digunakan untuk mengetahui

pemahaman, kemampuan mengaplikasikan, kemampuan

penyelidikan dan kemampuan menginformasikan peserta didik pada

mata pelajaran tertentu secara jelas.

Sedangkan penugasan meliputi:

a) Tugas Perencanaan, terdiri dari:

Penetapan tujuan;

Pertama mendiskripsikan bagaimana pembelajaran berdasarkan
masalah direncanakan untuk membantu tercapainya tujuan-tujuan
tertentu misalnya ketrampilan menyelidiki, memahami peran
orang dewasa dan membantu peserta didik menjadi pebelajar yang
mandiri hendaknya difikirkan dahulu dengan matang tujuan yang
hendak dicapai sehingga dapat dikomunikasikan dengan jelas
kepada peserta didik.

Merancang situasi masalah yang disesuikan;

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah dosen pengampu
memberikan kebebasan peserta didik untuk memilih masalah yang
akan diselidiki, karena cara ini meningkatkan motivasi peserta
didik. Masalah sebaiknya otentik (berdasarkan pada pengalaman
dunia nyata peserta didik), mengandung teka-teki dan tidak
terdefinisikan secara ketat, memungkinkan kerjasama, bermakna
bagi peserta didik dan konsisten dengan tujuan kurikulum.
Organisasi sumber daya dan rencana logistik;

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah dosen pengampu
mengorganisasikan sumber daya dan merencanakan kebutuhan

untuk penyelidikan peserta didik karena dalam model
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b)

pembelajaran ini dimungkinkan peserta didik bekerja dengan
beragam material dan peralatan, pelaksanaan dapat dilakukan di
dalam maupun diluar kelas.

Tugas Interaktif, terdiri dari:

Orientasi peserta didik pada masalah,

Peserta didik perlu memahami bahwa pembelajaran berdasarkan
masalah tidak untuk memperoleh informasi baru dalam jumlah
besar, tetapi pembelajaran ini adalah kegiatan penyelidikan
terhadap masalah-masalah yang penting dan untuk menjadi pelajar
yang mandiri. Oleh karena itu, cara yang baik dalam menyajikan
masalah adalah dengan menggunakan kejadian-kejadian yang
mencengangkan dan menimbulkan misteri sehingga merangsang
untuk memecahkan masalah tersebut.

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah peserta didik
memerlukan bantuan dosen pengampu untuk merencanakan
penyelidikan dan tugas-tugas pelaporan. Mengorganisasikan
peserta didik ke dalam kelompok belajar kooperatif juga
diperlukan pengembangan ketrampilan kerja sama di antara
peserta didik dan saling membantu untuk menyelidiki masalah
secara bersama.

Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok

Dosen pengampu membantu peserta didik dalam pengumpulan
informasi dari berbagai sumber, peserta didik diberi pertanyaan
yang membuat peserta didik memikirkan masalah dan jenis

informasi yang dibutuhkan untuk pemecahan masalah sehingga
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peserta didik diajarkan menjadi penyelidik yang aktif dan dapat
menggunakan metode yang sesuai untuk memecahkan masalah
tersebut. Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok.

Dosen pengampu mendorong pertukaran ide secara bebas dan
penerimaan sepenuhnya ide-ide tersebut. Dosen pengampu
mendorong peserta didik dalam pengumpulan informasi dari
berbagai sumber, peserta didik diberi pertanyaan yang membuat
mereka memikirkan masalah dan jenis informasi yang dibutuhkan
untuk pemecahan masalah. Selama tahap penyelidikan dosen
pengampu memberi bantuan yang dibutuhkan tanpa mengganggu
peserta didik.

Puncak kegiatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah
penciptaan dan peragaan artifak seperti laporan, poster, model-
model fisik, video tape dsb. Tugas dosen pengampu pada tiap akhir
pembelajaran berbasis masalah adalah membantu peserta didik
menganalisis dan mengevaluasi proses berfikir mereka sendiri, dan
ketrampilan penyelidikan yang mereka gunakan

Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah

Tugas dosen pengampu pada tahap akhir pembelajaran
berdasarkan masalah adalah membantu peserta didik menganalisis
dan mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri dan ketrampilan
penyelidikan yang mereka gunakan.

Lingkungan Belajar dan Tugas Manajemen,

Dosen pengampu perlu memberikan seperangkat aturan, sopan
santun kepada peserta didik untuk mengendalikan tingkah laku

peserta didik ketika mereka melakukan penyelidikan sehingga
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terciptanya kenyamanan, kemudahan peserta didik dalam
melakukan aktivitasnya
d) Assesmen dan Evaluiasi
Penilaian yang dilakukan guru tidak hanya terbatas dengan tes
kertas dan pensil ( paper and paper tes ) tetapi termasuk
menemukan prosedur penilaian alternative yang dapat digunakan
untuk mengukur pekerjaan peserta didik. Penetapan kriteria
penilaian tugas-tugas kinerja/ hasil karya harus dilakukan pada
awal-awal pembelajaran dan harus dapat dikerjakan oleh pebelajar

(Fottrell, 1996). Kriteria penilaian itu harus didiskusikan terlebih

dahulu bersama pebelajar di kelas. Diskusi ini meliputi berapa

grade yang harus mereka capai dan siapa yang akan menilai
mereka (pembelajar, pebelajar, atau ahli luar).

Penilaian pada pembelajaran berbasis masalah berorientasi pada
proses dengan tujuan untuk menilai ketrampilan berkomunikasi,
bekerjasama, penerimaan peserta didik terhadap tanggung jawab belajar,
kemampuan belajar bagaimanan belajar (learning to learn), penyelesaian
dan penggunaan sumber serta pengembangan ketrampilan memecahkan
masalah. Dalam pembelajaran berbasis masalah guru berperan dalam
mengembangkan aspek kognitif dan metakognitif peserta didik, bukan
sekedar sumber pengetahuan dan penyebar informasi. Disamping itu
peserta didik bukan sebagai pendengar yang pasif tetapi berperan aktif

sebagai problem.
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Contoh teknis penilaian:

Mata Kuliah
Nama Masalah
Alokasi Waktu

Dosen Pengampu

Peserta Didik

Nama
NIM.
Kelas

No. Aspek Skor (1-5)

1 Perencanaan
10. Persiapan —_—

11. Rumusan Judul —

2 Pelaksanaan
f. Sistematika penulisan -
g. Keakuratan sumber data/informasi -
h. Kuantitas sumber data -
i. Analsis data —

j. Penarikan simpulan —

3 | Laporan Masalah

c. Performans o

d. Presentase/penguasaan —

TOTAL SKOR

8. PENYUSUNAN LAPORAN
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Laporan dari setiap pembelajaran berbasis masalah disusun oleh
peserta didik terhadap peroyek yang telah mereka kerjakan di semester
bersangkutan. Sedangkan para dosen pengampu juga menyusun laporan
hasil kegiatan satu semester untuk setiap mata kuliah yang diampunya.

Susunan laporan dapat bervariasi namun, setidaknya
mengandung bagian-bagian seperti: a) Pendahuluan; b) Isi perkuliahan
mlai dari perencanaan hingga monitoring dan evaluasi; serta c) Penutup.
Melalui laporan ini, baik laporan peserta didik maupun dosen pengampu,
diadminitrasikan oleh bagian tatausaha jurusan masing-masing.

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu proses pembelajaran
yang keterlibatan peserta didik lebih besar dalam pemecahan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang
disajikan oleh pendidik dengan berbekal pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk
pengetahuan dan pengalaman baru.

Ciri-ciri Pembelajaran dengan model PBL dimulai oleh adanya
masalah (dapat dimunculkan oleh peserta didik atau dosen pengampu),
kemudian peserta didik memperdalam pengetahuannya tentang apa yang
mereka telah diketahui dan apa yang mereka perlu ketahui untuk
memecahkan masalah tersebut. Peserta didik dapat memilih masalah
yang dianggap menarik untuk dipecahkan sehingga mereka terdorong
berperan aktif dalam belajar.

Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran dapat
diselesaikan peserta didik melalui kerja kelompok sehingga dapat

memberi pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada peserta
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didik seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok, disamping
pengalaman belajar yang berhubungan dengan pemecahan masalah
seperti membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan
penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat
kesimpulan, mempresentasikan, berdiskusi, dan membuat laporan.
Keadaan tersebut menunjukkan bahwa model PBM dapat memberikan
pengalaman yang kaya kepada peserta didik. Dengan kata lain,
penggunaan PBM dapat meningkatkan pemahaman peserta didik tentang
apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat
menerapkannya dalam kondisi nyata pada kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran Berbasis Masalah bertujuan untuk memotivasi belajar
peserta didik agar menjadi mandiri, membantu peserta didik
mengembangkan ketrampilan berfikir dan ketrampilan pemecahan
masalah, membuat kemungkinan transfers pengetahuan baru, belajar
peranan orang dewasa yang otentik. Prinsip-Prinsip Metode Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah proses konstruktif dan bukan penerimaan,
Knowing About Knowing (metakognisi) mempengaruhi pembelajaran, dan

faktor-faktor kontekstual dan sosial mempengaruhi pembelajaran.
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BAB 8
PENELITIAN

8.1 Latar belakang

Pelaksanaan penelitian di perguruan tinggi harus diarahkan untuk

mencapai tujuan dan standar tertentu. Secara umum tujuan penelitian di

perguruan tinggi adalah:

a.

menghasilkan penelitian yang sesuai dengan prioritas nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah;

menjamin pengembangan penelitian unggulan spesifik berdasarkan
keunggulan komparatif dan kompetitif;

mencapai dan meningkatkan mutu sesuai target dan relevansi hasil
penelitian bagi masyarakat Indonesia; dan

meningkatkan diseminasi hasil penelitian dan perlindungan HKI
secara nasional dan internasional.

Menurut Sukmadinata, ada empat sebab yang melatar belakangi

orang melakukan penelitian, yaitu :

a.

Pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan manusia sangat terbatas

dibandingkan dengan lingkungannya yang begitu luas.

b. Manusia memiliki dorongan untuk mengetahui (curiousity). Manusia

C.

selalu bertanya apa itu, bagaimana itu, mengapa begitu dan
sebagainya.

Manusia di dalam kehidupannya selalu dihadapkan kepada masalah,
tantangan, ancaman, dan kesulitan baik dalam dirinya, keluarganya,

masyarakat sekitarnya serta di lingkungan kerjanya.
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d. Manusia merasa tidak puas dengan apa yang telah dicapai, dikuasai,
dan dimilikinya. Ia selalu ingin menjadi lebih sempurna, lebih
memberikan kemudahan, dan sebagainya.

Sebab-sebab orang melakukan penelitian adalah untuk memenuhi
rasa ingin tahu terhadap sebuah gejala atau peristiwa juga untuk
memecahkan masalah secara ilmiah dan dapat diterima dengan logika
kemanusiaan. dan dalam menjaga kemurnian kerangka penelitian, maka
persoalan etika menjadi sebuah keniscayaan yang harus diperhatikan
dalam penelitian.

a. Pengertian Penelitian

Beberapa pengertian tentang konsep penelitian secara teoritis menurut

para ahli, antara lain sebagai berikut:

1. Soerjono Soekanto. Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang
didasarkan pada analisis dan konstruksi yang dilakukan secara
sistematis, metodologis dan konsisten dan bertujuan untuk
mengungkapkan kebenaran sebagai salah satu manifestasi keinginan
manusia untuk mengetahui apa yang sedang dihadapinya.

2. Sanapiah Faisal. Mengemukakan bahwa penelitian merupakan suatu
aktivitas dalam menelaah suatu problem dengan menggunakan
metode ilmiah secara tertata dan sistematis untuk menemukan
pengetahuan baru yang dapat diandalkan kebenarannya mengenai
dunia alam dan dunia sosial.

3. Soetrisno Hadi. Menurutnya, penelitian ialah usaha dalam
menemukan segala sesuatu untuk mengisi kekosongan atau

kekurangan yang ada, menggali lebih dalam apa yang telah ada,
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mengembangkan dan memperluas, serta menguji kebenaran dari apa
yang telah ada namun kebenarannya masih diragukan.

. Donald Ary. Penelitian merupakan penerapan dari pendekatan ilmiah
pada suatu pengkajian masalah dalam memperoleh informasi yang
berguna dan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan.

. John. Penelitian ialah pencarian fakta menurut metode objektif yang
jelas dalam menemukan hubungan antara fakta dan menghasilkan
hukum tertentu.

. Woody. Mengungkapkan bahwa penelitian adalah suatu metode
untuk menemukan sebuah pemikiran yang kritis. Penelitian ini
meliputi pemberian definisi dan redefinisi terhadap masalah,
membuat formulasi hipotesis atau mengadakan uji coba yang sangat
hati-hati atas segala kesimpulan yang diambil dalam menentukan
apakah kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis.

. Hill Way. Diungkapkan dalam bukunya Introduction to Research yang
mendefinisikan bahwa penelitian merupakan metode studi yang
sifathnya mendalam dan penuh kehati-hatian dari segala bentuk fakta
yang bisa dipercaya atas suatu masalah tertentu guna untuk membuat
pemecahan masalah tersebut.

. Parson. Mengungkapkan bahwa penelitian ialah suatu pencarian atas
segala sesuatu yang dilakukan secara sistematis, dengan penekanan
bahwa pencariannya dilakukan pada masalah-masalah yang dapat

dipecahkan dengan penelitian.
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6.2 Kriteria Dan Pengusulan
Kriteria dan persyaratan umum pengusulan Penelitian Mahaisiwa
dijabarkan sebagai berikut:
a. Pengusul adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi Unimed;
b. Peneliti Mahaiswa dapat perorangan maupun Tim;
c. Usulan penelitian harus relevan dengan bidang ilmu yang ditekuni;
d. Penelitian bersifat original;
e. Jadwal kegiatan Penelitian terlampir;
f. Menyerahkan Proposal Penelitian;
g. Wajib Menyerahkan Laporan Hasil Penelitian 2 Eksemplar hardcopy
dan softcopy.

6.3 Sistematika Usulan Penelitian

Usulan Penelitian Mahaisiwa maksimum berjumlah 20 halaman
(tidak termasuk halaman sampul, halaman pengesahan, dan lampiran),
yang ditulis menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan jarak
baris 1,5 spasi kecuali ringkasan satu spasi dan ukuran kertas
A-4 serta mengikuti sistematika sebagai berikut:
HALAMAN SAMPUL (contoh pada Lampiran 1)
HALAMAN PENGESAHAN (contoh pada Lampiran 2)
DAFTAR ISI
RINGKASAN (maksimum satu halaman)
Kemukakan tujuan jangka panjang dan target khusus yang ingin dicapai
serta metode yang akan dipakai dalam pencapaian tujuan tersebut.
Ringkasan harus mampu menguraikan secara

cermat dan singkat tentang rencana kegiatan yang diusulkan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Jelaskan tentang latar belakang pemilihan topik penelitian yang
dilandasi oleh keingintahuan peneliti dalam mengungkapkan suatu
gejala/konsep/dugaan untuk mencapai suatu tujuan. Perlu dikemukakan
hal-hal yang melandasi atau argumentasi yang menguatkan bahwa
penelitian tersebut penting untuk dilaksanakan. Masalah yang akan
diteliti harus dirumuskan secara jelas disertai dengan pendekatan dan
konsep untuk menjawab permasalahan, pengujian hipotesis atau dugaan
yang akan dibuktikan. Dalam perumusan masalah dapat dijelaskan
definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan penelitian. Pada
bagian ini juga perlu dijelaskan tujuan penelitian secara ringkas dan target
luaran yang ingin dicapai. Pada bab ini juga dijelaskan luaran apa yang
ditargetkan serta kontribusinya terhadap ilmu pengetahuan.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Uraikan secara jelas kajian pustaka yang melandasi timbulnya
gagasan dan permasalahan yang akan diteliti dengan menguraikan teori,
temuan, dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari acuan untuk
dijadikan landasan dalam pelaksanaan penelitian. Pustaka yang
digunakan sebaiknya mutakhir (maksimum 10 tahun terakhir) dengan
mengutamakan artikel pada jurnal ilmiah yang relevan.
BAB 3. METODE PENELITIAN

Uraikan secara rinci metode yang akan digunakan meliputi
tahapan-tahapan  penelitian, lokasi  penelitian, peubah yang
diamati/diukur, model yang digunakan, rancangan penelitian, serta teknik
pengumpulan dan analisis data. Untuk penelitian yang menggunakan

metode kualitatif perlu dijelaskan pendekatan yang digunakan, proses
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pengumpulan dan analisis informasi, serta penafsiran dan penarikan
kesimpulan penelitian.
BAB 4. JADWAL PENELITIAN

Jadwal pelaksanaan penelitian dibuat dengan tahapan yang jelas
untuk 1 periode penelitian dalam bentuk bar chart.
DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka disusun berdasarkan sistem nama dan tahun
dengan urutan abjad nama pengarang, tahun penerbitan, judul tulisan,
dan sumber atau penerbit. Untuk pustaka yang berasal dari jurnal ilmiah,
perlu juga mencantumkan nama jurnal, volume dan nomor penerbitan,
serta halaman dimana artikel tersebut dimuat. Hanya pustaka yang

dikutip dalam usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.

LAMPIRAN
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Format Laporan Penelitian

Laporan Penelitian mengikuti sistematika sebagai berikut:
Lembar Pengesahan

Kata Pengantar

Daftar Isi

Ringkasan

BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Hipotesis (jika ada)

1.4 Tujuan dan Target Luaran

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

BAB III. METODE PENELITIAN
BABIV.JADWAL PENELITIAN
BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN
BAB VI. KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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Lampiran 1: Contoh Halaman Sampul Penelitian

USULAN PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN

TIM PENGUSUL
(Nama lengkap ketua dan anggota tim)

PROGRAM STUDI ....
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
TAHUN
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Lampiran 2. Format Halaman Pengesahan Penelitian

HALAMAN PENGESAHAN
PENELITIAN MAHASISWA
Judul penelitian

Kode/Nama Rumpun lImu
Ketua Peneliti:

a. Nama Lengkap

b. NIM

c. Program Studi

e. Nomor HP

f. Alamat surel (e-mail)
Anggota Peneliti (1)

a. Nama Lengkap

b. NIM

Anggota Peneliti (2)

a. Nama Lengkap

b. NIM
Mengetahui,
Dosen Pembimbing , Ketua Peneliti,
( Nama Lengkap ) ( Nama Lengkap )
NIP NIM
Menyetujui,
Ketua Prodi,

( Nama Lengkap )
NIP
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BAB 9
PERANCANGAN

9.1 Latar belakang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rancangan artinya
rencana, program atau desain. Selain itu, rancangan dapat diartikan
sebagai rencana yg disusun menurut tahapan tertentu untuk mencapai
tujuan yang ditetapkan . Oleh karena itu, rancangan harus dimulai dari
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analis kebutuhan, dan
kemudian menetapkan tahapan-tahapan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Sedangkan perkuliahan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, berasal dari kata kuliah yang artinya adalah proses
pembelajaran tingkat lanjut di mana seseorang telah menentukan pilihan
jurusan. Biasanya dalam pemilihan jurusan dilakukan berbagai
pertimbangan, salah satunya minat dan bakat

Sedangkan pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
berasal dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan kepada orang
supaya diketahui (diturut). Sedangkan pembelajaran adalah proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
rancangan perkuliahan dapat diartikan kegiatan memproyeksikan
tindakan yang akan dilaksanakan dalam suatu proses belajar mengajar,
yaitu dengan mengkoordinasikan komponen-komponen pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, cara penyampaian
kegiatan (metode, model dan teknik), serta bagaimana mengukurnya
menjadi jelas dan sistematis, sehingga proses belajar mengajar menjadi

efektif dan efisien.
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9.2 Tujuan Rancangan Perkuliahan

Tujuan Rancangan Perkuliahan merupakan substansi utama dari
rancangan pembelajaran, oleh karena itu tujuan pembelajaran perlu
dirumuskan dengan benar. Tujuan pembelajaran berdasarkan ketentuan
yang baru, disebut dengan capaian pembelajaran (learning outcomes).
Capaian pembelajaran merupakan internalisasi dan akumulasi ilmu
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan kompetensi yang dicapai melalui
proses pendidikan yang terstruktur dan mencakup suatu bidang
ilmu/keahlian tertentu atau melalui pengalaman kerja [4]. Sedangkan
pada ketentuan sebelumnya, tujuan pembelajaran adalah kompetensi,
yang dalam ketentuan baru, tujuan ini sudah tercakup. Definisi
kompetensi  adalah  akumulasi kemampuan seseorang dalam
melaksanakan suatu deskripsi kerja secara terukur melalui asesmen yang
terstruktur, mencakup aspek kemandirian dan tanggung jawab individu

pada bidang kerjanya.

9.3 Sistematika Perancangan Perkuliahan

Dalam dunia pendidikan tinggi, rancangan perkuliahan akan
diwujudkan dalam beberapa jenis dokumen, yaitu Silabus, Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang mirip dengan yang dulu disebut
dengan Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau Rencana Tugas Mahasiswa (RTM),
yang mirip dengan yang dulu disebut Satuan Acara Perkuliahan (SAP),
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), Lembar Penilaian Hasil Belajar (LPHB)
dan Kontrak Kuliah. Berikut adalah definisi dari enam dokumen

Rancangan Pembelajaran yang wajib disusun untuk suatu mata kuliah.

PANDUAN UMUM KULIAH FE UNIMED



1. Silabus
Silabus dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti kerangka unsur
kursus pendidikan, disajikan dalam aturan yang logis, atau dalam tingkat
kesulitan yang makin meningkat atau dapat berarti ikhtisar dari suatu
pelajaran . Sehingga Silabus dapat diartikan sebagai gambaran tentang
suatu mata kuliah yang mencakup Nama Mata Kuliah, Kode Mata Kuliah,
Semester, SKS, Fakultas/Program Studi, Mata Kuliah Prasyarat, Capaian
Pembelajaran Mata Kuliah, Deskripsi Mata Kuliah, Bahan Kajian dan
Sumber Pustaka.
Penyusunan silabus dilakukan dengan prosedur sebagai berikut:
1) Mengisi Kolom Identitas Mata Kuliah atau Praktikum

Mata kuliah atau praktikum merupakan unsur kurikulum yang
memiliki capaian pembelajaran mata kuliah dan kemampuan akhir tahap
tertentu, guna mendukung pembentukan profil lulusan pada suatu
program studi, memiliki keterkaitan antara satu matakuliah atau
praktikum dengan yang lain dan didistribusikan dalam satuan waktu
semester. Dengan demikian mata kuliah atau praktikum memiliki
identitas yang terdiri dari nama mata kuliah, kode mata kuliah,
kedudukan pada semester, jumlah SKS, fakultas/program studi dan mata
kuliah prasyarat. Identitas tersebut secara langsung dapat diisikan pada
format silabus.
2) Merumuskan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Selain identitas, silabus juga berisi tujuan pembelajaran yang
tertuang dalam capaian pembelajaran mata kuliah. Rumusan capaian
pembelajaran mata kuliah ini perlu dikaji dan dianalisis, sebelum

dirumuskan. Pengkajian dan analisis didasarkan pada jenjang kualifikasi
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yang ada pada KKNI dan taksonomi Bloom. Meskipun agak berbeda,
Capaian Pembelajaran ini akan dapat dianalogikan dengan standar
kompetensi atau tujuan instruksional umum yang disempurnakan dengan
meliputi empat unsur KKNI, yang meliputi sikap dan tata nilai,
kemampuan kerja (ketrampilan), penguasaan pengetahuan dan
kemampuan manajerial.

Pada Lampiran 1 telah diberikan jenjang kualifikasi dan capaian
pembelajaran yang harus dipenuhi. Untuk program studi S1, maka jenang
kualifikasi yang digunakan adalah jenjang ke 7, sedangkan untuk D3
digunakan jenjang ke 6. Untuk program studi pasca sarjana S2 digunakan
jenjang ke 8 dan untuk S3 digunakan jenjang ke 9. Rumusan yang ada
pada KKNI, merupakan rumusan yang umum, sehingga untuk suatu
program studi masih perlu diberikan spesifikasi bidang ilmu atau
kompetensi yang sesuai dengan prgram studi tersebut. Begitu juga untuk
suatu mata kuliah atau praktikum, capaian yang ada pada KKNI masih
memerlukan adaptasi sesuai dengan mata kuliah atau praktikum. Selain
mengacu pada KKNI dan taksonomi Blomm, rumusan capaian
pembelajaran mata kuliah ini juga wajib mengacu pada capaian
pembelajaran Program Studi.

3) Mendeskripsikan Mata Kuliah atau Mata Praktikum

Untuk memastikan isi mata kuliah atau praktikum yang
mendukung capaian pembelajaran mata kuliah, maka diperlukan
deskripsi mata kuliah, yang dapat memberikan gambaran umum tentang
mata kuliah atau praktikum tersebut. Dekripsi ini akan berupa penjelasan

tentang topik-topik utama mata kuliah tersebut.
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4) Menentukan Bahan Kajian

Dari topik utama mata kuliah tersebut, selanjutnya akan dirinci
dalam bahan-bahan kajian atau kalau dalam buku referensi akan berupa
bab atau pokok bahasan. Satu topik yang disebutkan pada diskripsi dapat
dirinci dalam satu atau beberapa bahan kajian.
5) Menentukan Referensi

Referensi yang digunakan dalam pembelajaran mata kuliah dipilih
dengan berbagai pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut
antara lain antara lain, mudah didapatkan dan murah, mencakup semua
bahan kajian, memiliki bahasa yang mudah dimengerti, memiliki
sistematika yang baik, serta memiliki soal-soal latihan dan pembahasan.
2. Rencana Pembelajaran Semester

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) adalah kegiatan atau
tindakan mengkoordinasikan ~komponen-komponen pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, cara penyampaian
kegiatan (metode, model dan teknik) serta cara menilainya menjadi jelas
dan sistematis, sehingga proses belajar mengajar selama satu semester
menjadi efektif dan efisien.
Komponen Rencana Pembelajaran Semester

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi tanggal 9 Juni 2014, komponen Rencana Pembelajaran
Semester terdiri dari :
a) nama program studi, nama dan kode mata kuliah, semester, sks, nama

dosen pengampu;

b) capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan pada mata kuliah;
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¢) kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran
untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan;
d) bahan kajian yang terkait dengan kemampuan yang akan dicapai;
e) metode pembelajaran;
f) waktu yang disediakan untuk mencapai kemampuan pada tiap tahap
pembelajaran;
g) pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan dalam deskripsi
tugas yang harus dikerjakan oleh mahasiswa selama satu semester;
h) kriteria, indikator, dan bobot penilaian; dan
i) daftar referensi yang digunakan.
3. Rencana Tugas Mahasiswa
Rencana Tugas Mahasiswa (RTM) adalah rencana yang
menggambarkan kegiatan yang dilakukan mahasiswa dalam membahas
bahan kajian tertentu sehingga tercipta proses pembelajaran dengan
medel SCL yang efektif untuk mencapai kemampuan akhir yang
diharapkan. Model pembelajaran SCL yang aplikatif di antaranya adalah:
(1) Small Group Discussion; (2) Role-Play & Simulation; (3) Case Study; (4)
Discovery Learning (DL); (5) Self-Directed Learning (SDL); (6) Cooperative
Learning (CL); (7) Collaborative Learning (CbL); (8) Contextual Instruction
(CI); (9) Project Based Learning (PjBL); dan (10) Problem Based Learning and
Inquiry (PBL). Selain kesepuluh model tersebut, masih banyak model
pembelajaran lain yang belum dapat disebutkan satu persatu, bahkan
setiap  pendidik/dosen = dapat pula mengembangkan  model

pembelajarannya sendiri.
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Komponen Rencana Tugas Mahasiswa
Tidak ada standar yang baku untuk penyusunan Rencana Tugas
Mahasiswa (RTM). Tetapi pada umumnya RTM akan memuat hal-hal
berikut ini:
1) Mata Kuliah
2) Kode Mata Kuliah
3) Semester
4) SKS
5) Fakultas
6) Program Studi
7) Dosen Pengampu
8) Pertemuan ke
9) Waktu Pelaksanaan Tugas
10) Tujuan Tugas
11) Uraian Tugas, yang meliputi

a. Objek

b. Batasan yang harus dikerjakan

c. Metode dan cara pengerjaan, acuan yang digunakan

d. Deskripsi luaran tugas yang dihasilkan/dikerjakan
12) Kriteria Penilaian
4. Lembar Kerja Mahasiswa

Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) merupakan suatu bahan ajar cetak

berupa lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk dan
langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang dikemas sedemikian

rupa agar mahasiswa dapat mempelajari materi tersebut secara mandiri.
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5. Lembar Penilaian Hasil Belajar
Lembar Penilaian Hasil Belajar (LPHB) adalah bahan tercetak berupa
lembaran berisi proses sistematis meliputi pengumpulan informasi (angka
atau deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi untuk menentukan
pencapaian hasil belajar mahasiswa. Untuk mengumpulkan data capaian
pembelajaran, dapat dilakukan dengan teknik tes maupun non tes, baik
pada waktu proses belajar maupun untuk menguji hasil belajar, baik
berupa domain kognitif, afektif, maupun psikomotor. Teknik penilaian
capaian pembelajaran pada domain dan jenjang tertentu harus dipilih
dengan tepat dari sejumlah ragam teknik penilaian. Setidaknya ada tujuh
pilihan teknik penilaian yang dapat digunakan, yaitu penilaian unjuk
kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian proyek, penilaian
produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.
6. Kontrak kuliah

Kontrak kuliah merupakan kesepakatan antara dosen dan
mahasiswa mengenai berbagai aspek perkuliahan termasuk di dalamnya
mengenai bentuk dan isi program belajar. Fungsi kontrak perkuliahan
adalah menjelaskan peranan dan tanggungjawab mahasiswa dan dosen
dalam rangka meningkatkan efisiensi belajar.
Elemen-elemen Kontrak kuliah sebagai berikut.
1 Manfaat Kuliah
Bagian ini menjelaskan alasan mengapa mahasiswa perlu mengambil
mata kuliah ini, hubungan mata kuliah dengan mata kuliah lain dan
hubungan mata kuliah dengan bidang ilmu dan profesi yang akan

ditekuni.
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2 Deskripsi Perkuliahan

Bagian ini akan menjelaskan ruang lingkup mata kuliah serta bahan-
bahan kajian yang akan dibahas dalam mata kuliah.

3 Capaian Pembelajaran

Bagian ini akan menjelaskan hasil belajar yang akan dicapai pada akhir
perkuliahan. Dapat pula diuraikan hasil belajar pada tiap pertemuan.
Bagian ini dapat disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan
kemampuan akhir yang direncanakan, yang telah ditentukan pada
pembahasan sebelumnya.

4 Organisasi Materi

Berdasarkan pada capaian pembelajaran dan kemampuan akhir yang
direncanakan, maka bagian ini akan menjelaskan urutan materi yang akan
dibahas dalam perkuliahan.

5 Strategi Perkuliahan

Bagian ini akan menjelaskan cara mengkolaborasi sumber dan metode

yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB 10
PENGEMBANGAN

10.1 Latar belakang

Mengembangkan perkuliahan tidak dapat dilepaskan dari proses
pengembangan kurikulum secara keseluruhan (komprehensif). Agar
kurikulum dapat diwujudkan menjadi pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik, implementasi kurikulum harus dipandang
sebagai bagian tak terpisahkan dari kurikulum itu sendiri. Penyusunan
dan pengembangan silabus mata kuliah di perguruan tinggi merupakan
usaha perencanaan implementasi sedemikian rupa, sehingga isi/ materi/
bahan/ konten, lingkungan belajar, sumber belajar, alat bantu, dan lain-
lain yang direncanakan pada silabus ditransformasikan menjadi
pengalaman belajar mahasiswa, sesuai tujuan yang telah dirumuskan.
Oleh karena itu, silabus juga disusun sejalan dengan pandangan di atas,
agar pemindahan ilmu dan informasi kepada mahasiswa dapat dilakukan
dengan baik. Silabus yang berorientasi kepada penerimaan konten ini
(content learning) cenderung menciptakan suasana belajar otokratik,
kurang memberi kesempatan bagi argumentasi dan diskusi antara dosen
dan mahasiswa. Situasinya didominasi oleh komunikasi satu arah,
dimana dalam perkuliahan (pembelajaran) dosen yang tampak lebih

banyak aktif (teacher centered).

10.2 Tujuan Pengembangan Perkuliahan
Tujuan utama perkuliahan yang berorientasi proses pengembangan
ilmu itu sendiri bukan untuk menjadikan mahasiswa serba tahu dalam

bidangnya, tetapi terutama untuk mendorong mahasiswa agar mampu
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belajar sendiri, ikut meneruskan proses rekonstruksi ilmu dan untuk
menambah khazanah ilmu itu sendiri, karena dengan menyusun tata cara
ilmiah kita tidak hanya dibantu untuk memahami ilmu itu secara
memadai, tapi kita pun juga dapat menyumbangkan isi baru.

Dengan demikian konten yang dipelajari melalui dosen ataupun melalui
sumber belajar lainnya bukanlah merupakan tujuan (end), tetapi
merupakan cara/metode (means) bagi pengembangan ilmu itu sendiri
buat pemecahan masalah di masyarakat. Ini berarti kurikulum
berorientasi proses adalah pemanfaatan tenaga, sarana, dan waktu untuk
mendorong belajar sehingga mahasiswa mampu belajar secara maksimal
dan juga untuk belajar (to learn how to learn) agar mampu belajar secara

mandiri.

10.3 Sistematika Pengembangan Perkuliahan

Secara teoritik proses pengembangan perkuliahan mengikuti
lankah-langkah sebagai berikut:
Pertama, merumuskan tujuan (tujuan institusi/lembaga/sekolah/pelatihan
dan sebagainya). Perumusan tujuan diawali dengan mengadakan analisis
kebutuhan (need assessment), yaitu membaca, mempelajari, memahami,
mengakomodasi dan mengapresiasi kebutuhan, tuntutan dan
perkembangan yang terjadi ditengah-tengah masyarakat. Selain dari itu
juga diperlukan mengantisipasi trend perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni. Sehingga dengan demikian dapat diketahui kebutuhan
pasar, lembaga pemakai lulusan (stakeholders) dan arah serta
kecendrungan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

dimasa depan. Perumusan tujuan yang betul-betukl memperhatikan,
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mengakomodasi dan mengapresiasi hasil need assesment, pada gilirannya
akan dapat menghasilkan kurikulum yang memiliki relevansi tinggi, baik
dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, maupun dengan kebutuhan
pembangunan dan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Dengan demikian lulusan (output) lembaga pendidikan bisa berguna
secara fungsional di tengah-tengah masyarakat.

Di samping itu, perumusan tujuan institusional tidak boleh lepas
dan menjauh dari rumusan tujuan pendidikan nasional. Artinya, rumusan
tujuan institusional harus mengacu dan berorientasi kepada tujuan
pendidikan nasional yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang.
Sehingga dengan demikian setiap lembaga pendidikan yang ada dibumi
persada ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan (output) yang sesuai
dengan visi, kisi dan karakteristik institusi/lembaga dan sejalan dengan
cita-cita yang termaktub dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional.

Dengan adanya perumusan tujuan yang jelas dan spesifik, akan
tergambar “profil lulusan” sebuah lembaga pendidikan (jurusan atau
program studi). Program studi akan menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan (kompetensi) dalam bidang apa.

Kedua, pada langkah kedua diidentifikasi kompetensi (kemampuan) yang
harus dimiliki para lulusan setelah mengikuti proses pendidikan disebuah
lembaga. Artinya, kemampuan-kemampuan (kompetensi) apa saja yang
mesti ada pada diri lulusan setelah ia menyelesaikan studi/kuliah pada
sebuah lembaga/institusi pendidikan.

Ketiga, adalah menentukan (mengidentifikasi) pengetahuan, nilai-sikap

dan keterampilan (cognitive, affective and psychomotoric) apa saja yang
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diperlukan untuk menghasilkan sejumlah kompetensi (utama, pendukung
dan lainnya) yang telah ditetapkan di atas.

Keempat adalah memilih dan menentukan “mata kuliah” yang akan
diajarkan. Mata kuliah-mata kuliah apa saja yang dapat menghasilkan
pengetahuan, nilai sikap dan keterampilan bagi mahasiswa, sehingga
mereka memiliki kompetensi seperti ditetapkan pada langkah ketiga di
atas. Ini berarti, bahwa pemilihan dan penentuan mata kuliah haruslah
didasari dan disesuaikan dengan tujuan lembaga dan kompetensi (utama)
yang harus dimiliki oleh lulusan setelah ia menamatkan studinya. Bukan
atas dasar interest dan kepentingan sepihak, diulangi bukan atas dasar
interest dan kepentingan sepihak. Hal ini hendaknya menjadi perhatian
pimpinan lembaga dalam melakukan pengembangan kurikulum dan
silabus mata kuliah pada masing-masing jurusan dan program studi.
Kemudian, mata kuliah-mata kuliah yang telah ditentukan/ ditetapkan
tersebut disusun dan dituangkan ke dalam sebuah Struktur Program
Kurikulum (SPK), yang menggambarkan kelompok, posisi/ kedudukan,
bobot SKS, alokasi waktu, sebaran mata kuliah, dan lain-lainnya.

Kelima, penetapan dan penentuan siapa yang akan memegang apa .
Dengan ini dimaksudkan adalah menetapkan dosen/ staf pengajar yang
paling tepat (relevan) untuk mengajarkan sebuah mata kuliah yang betul-
betul sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. Dalam istilah lain
agaknya sering dikatakan sebagai the right man on the right place, yaitu
menempatkan seseorang sesuai pada tempatnya. Ini pun perlu mendapat
perhatian pimpinan lembaga, karena fenomena yang terlihat selama ini
lebih banyak terjadi di perguruan tinggi ada mata kuliah yang tidak
diajarkan oleh ahlinya, tapi lebih karena hubungan baik, klik, dan
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pertimbangan-pertimbangan non akademis, sehingga akhirnya berujung
dengan minim dan rendahnya hasil belajar (kompetensi) yang diperoleh
mahasiswa dalam perkuliahan. Padahal setiap mata kuliah itu memiliki
karakteristik tersendiri, baik dari segi penguasaan substansi matersi,
maupun dari sudut penguasaan metodologi pembelajarannya.

Setelah menyelesaikan langkah kelima di atas, sampailah kita pada
tugas untuk mengembangkan silabus, yang pada dasarnya diawali
dengan perumusan tujuan mata kuliah atau kompetensi yang diharapkan
dikuasai oleh mahasiswa yang mengikuti suatu mata kuliah tertentu,
penentuan topik/ pokok bahasan, penentuan keluasan dan kedalaman
materi (scope), urutan mana yang harus dahulu dan mana yang kemudian

(sequence), serta referensi dan sebagainya.
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BAB 11
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

11.1 Latar belakang

Pengabdian kepada masyarakat merupakan pelaksanaan
pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya langsung pada
masyarakat secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah sebagai
tanggung jawab yang luhur dalam usaha mengembangkan kemampuan
masyarakat, sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan tercapainya
tujuan pembangunan nasional.

Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara umum bertujuan
untuk mengembangkan dan mensukseskan pembangunan menuju
tercapainya masyarakat yang maju, adil dan sejahtera. Termasuk usaha
untuk meningkatkan kamampuan khalayak sasaran dalam memecahkan
masalahnya sendiri. Dengan demikian pengabdian kepada masyarakat
harus selalu diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang dampak dan
manfaatnya dapat secara langsung dirasakan oleh masyarakat. Upaya ini
dapat dilakukan terlebih dahulu dengan suatu penelitian atau mengkaji
ulang hal-hal yang ditemui pada saat menerapkan, mengembangkan dan
menyebarluaskan IPTEKS. Secara khusus kegiatan pengabdian kepada
masyarakat bertujuan untuk:

1. Mempercepat upaya peningkatan kemampuan sumberdaya manusia
sesuai dengan tuntutan dinamika pembangunan melalui pendidikan,
latihan, dan upaya lain yang relevan.

2. Mempercepat uapaya pengembangan masyarakat ke arah terbinanya

masyarakat dinamis yang siap menempuh perubahan-perubahan
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dalam globalisasi, manuju perbaikan atau kemajuan yang sesuai
dengan nilai-nilai sosial yang berlaku.

3. Mempercepat upaya pembinaan institusi dan profesi masyarakat
sesuai dengan perkembangannya dalam proses globalisasi

4. Memberi masukan kepada program studi/jurusan  untuk
pengembangan dan peningkatan relevansi kurikulum dengan tuntutan

masyarakat dan pembangunan.

11.2 SASARAN
Sasaran pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut:

1. Masyarakat luar kampus yang memerlukan bantuan dan petunjuk
untuk meningkatkan kemampuan dalam pemecahan masalah
untuk menunjang pembangunan. Yang diutamakan adalah mereka
yang memiliki kedudukan diutamakan strategis dalam lapiran
masyarakat, yaitu antara lain unsur-unsur pimpinan, pemuda atau
remaja yang mampu melipatgandakan dan menyebarluaskan hasil
kegiatan pengabdian pada masyarakat.

2. Masyarakat pendidikan khusus, yang sesuai dengan prioritas
dalam bidang sains, kependudukan dan lingkungan hidup, serta
lembaga pendidikan dan lembaga masyarakat yang memerlukan

pembinaan dan pengembangan secara khusus.
11.3 Ruang Lingkup

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara umum meliputi

ruang lingkup sebagai berikut:
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1. Pengembangan ilmu pengetahuan teknologi dan seni menjadi produk
yang secara langsung dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

2. Penyebarluasan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya menjadi
produk yang perlu diketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Usaha ini dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti memberikan
penyuluhan, menyediakan percontohan, memperagakan, dan
menerbitkan media publikasi.

3. Penempatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara benar dan tepat
sesuai dengan situasi masyarakat dan tuntutan pembangunan.

4. Pemberian bantuan kepada masyarakat dalam mengidentifikasi
masalah yang dihadapi serta mencari alternatif pemecahannya dengan
mempergunakan pendekatan ilmiah.

5. Pemberian jasa pelayanan profesional kepada masyarakat dalam
berbagai bidang permasalahan yang memerlukan penanganan secara
cermat dengan menggunakan keahlian dan keterampilan yang belum

dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan.

11.4 Bentuk Kegiatan

Berdasarkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, program
pengabdian kepada masyarakat dapat dibedakan menjadi lima bentuk,
sebagai berikut:
a. Pendidikan Pada Masyarakat

Kegiatan pendidikan pada masyarakat dapat berbentuk
pendidikan nonformal dalam rangka pendidikan kesinambungan
(contuining education). Pelaksanaan dapat dilakukan dalam berbagai

jenis, baik yang bersertifikat maupun yang tidak. Jenis-jenis program
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pengabdian pada masyarakat meliputi penataan, loka karya, kursus-
kursus, penyuluhan-penyuluhan, kampanye, publikasi-publikasi, proyek-
proyek, percontihan, dan demonstrasi seperti pameran.

b. Pelayanan Pada Masyarakat

Pelayanan pada masyarakat di sini ialah pemberian pelayanan
secara profesional oleh perguruan tinggi kepada masyarakat yang
memerlukannya. Pelayanan profesional yang dimaksud, bukan penelitian
ilmiah tetapi lebih berupa pekerjaan rutin yang penanganannya perlu oleh
tenaga profesional.

Jenis-jenis program pengabdian pada masyarakat yang termasuk
dalam bentuk pelayanan pada masyarakat meliputi konsultasi |,
bimbingan karier, pelayanan olah raga, pembinaan kesadaran terhadap
lingkungan hidup, pembinaan koperasi, pembinaan kewiraswastaan dan
sumber daya, pelayanan rintisan dalam bentuk-bentuk keahlian khusus
dan sejenisnya.

c. Pengembangan Wilayah Secara Terpadu

Pengembangan wilayah secara terpadu merupakan bentuk
kegiatan pengabdian pada masyarakat yang menghasilkan konsep atau
pola perencanaan pembangunan wilayah secara terpadu dan bersifat
komprehensif yang secara langsung menunjang proses pembangunan.
Untuk melaksanakan kegiatan semacam ini fakultas memiliki ahli yang
telah memiliki ilmu pengetahuan secara baik, dan dapat menghimpun
berbagai ahli untuk bekerja sama secara baik, dan bekerja sama secara
interdisipliner dan multidisipliner.

Jenis-jenis program pengembangan wilayah secara terpadu yaitu

kerjasama antara fakultas dengan pemerintah daerah dalam rangka
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perumusan masalah pembangunan, kerjasama antara fakultas dengan
pemerintah daerah dalam memecahkan masalah-masalah pembangunan
secara komprehensif dalam kegiatan-kegiatan nyata, kerjasama nyata,
kerjasama dalam membina masyarakat pedesaan.
d. Pengembangan Hasil Penelitian

Karena semua hasil penelitian terjadi dalam bentuk yang siap
untuk dilaksanakan dan dimanfaatkan oleh masyarakat, perlu ada upaya-
upaya untuk mengembangkan hasil penelitian tersebut menjadi produk
baru yang lebih siap untuk dimanfaatkan oleh masyarakat. Produk hasil
pengembangan itu dapat berupa pengetahuan terapan atau teknologi
yang siap pakai dan hasilnya dirasakan oleh masyarakat pemakai.
Jenis-jenis program pengabdian pada masyarakat yang berbentuk
program pengembangan hasil penelitian meliputi program kaji tindak
atau action research, program yang dikembangkan dari hasil penelitian
sehingga menghasilkan produk baru yang berupa pengetahuan terapan,

atau teknologi dan seni siap pakai.

Langkah-langkah melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat
Proposal pengabdian masyarakat yang diajukan mencakup isi dan urutan
sebagai berikut:

1. JUDUL

Singkat dan cukup spesifik tetapi jelas menggambarkan kegiatan
penerapan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) dalam bidang
Pendidikan. Usulan program hendaknya disesuaikan dengan bidang

keilmuan yang ditekuni di Jurusan dan/atau lintas Jurusan.
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2. Pendahuluan

Deskripsikan profil dan kondisi sasaran yang akan dilibatkan dalam
kegiatan Pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan yang diusulkan
hendaknya spesifik dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat.

3. Perumusan Masalah

Rumuskan masalah secara konkret dan jelas. Perumusan masalah
menjelaskan ruang lingkup yang menjadi batasan kegiatan yang akan
dilakukan.

4. Tinjauan Pustaka

Uraikan dengan jelas kajian pustaka yang menimbulkan gagasan dan
mendasari kegiatan yang akan dilakukan. Tinjauan Pustaka menguraikan
teori, temuan, dan bahan yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian
yang akan diterapkan. Tinjauan Pustaka mengacu pada Daftar Pustaka
yang disajikan di lampiran.

5. Tujuan kegiatan

Rumuskan tujuan yang akan dicapai secara spesifik yang merupakan
kondisi baru yang diharapkan terwujud setelah kegiatan selesai. Rumusan
tujuan hendaknya jelas dan dapat diukur.

6. Manfaat kegiatan

Gambarkan manfaat bagi masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan,
setelah kegiatan pengabdian masyarakat selesai.

7. Sasaran

Uraikan spesifikasi dan profil sasaran yang dianggap strategis. Proses
pemilihan sasaran hendaknya dilakukan dengan melihat situasi lapangan

dan berdasarkan kriteria yang disiapkan oleh tim pengusul.
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8. Metode Kegiatan yang digunakan
Gambarkan cara kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dibuat
secara jelas dan terinci sehingga mampu menyelesaikan permasalahan
yang telah dirumuskan. Kegiatan yang dilaksanakan didasarkan pada
hasil-hasil penelitian/pendidikan.
9. Rancangan Evaluasi
Uraikan bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan. Apa saja kriteria,
indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang digunakan untuk
menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan.
10. Jadwal Pelaksanaan
Gambarkan tahap-tahap kegiatan dan jadwal secara spesifik dan jelas
dalam suatu bar-chart. Jelaskan pula apa yang akan dikerjakan, kapan,
dan di mana.
11. Rencana Anggaran Belanja
Berikan rincian belanja yang didanai apabila mengacu kepada
Kemenristekdikti maupun pihak lain dengan rekapitulasi biaya
mencakup:
1. Kebutuhan Dana

. Sumber Dana

. Prediksi Pendapatan

. Modal Awal

. Prediksi Biaya

. Biaya Produksi : Desain kegiatan, Konsumsi, narasumber

2
3
4
5. Prediksi Pendapatan
6
7
8. Biaya Pemasaran : Brosur, Telp, Fax, dll
9

. Biaya Tenaga Kerja : Gaji/uang Transport
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10. Biaya Operasional : Gedung, kursi, peralatan pendukungkegiatan sep
LCD dll
12. Daftar Pustaka.

13. Lampiran lampiran

11.5 Mekanisme Pengusulan Proposal
Pengusulan proposal mengikuti mekanisme dan alur sebagai berikut:
1. Proposal yang telah lengkap dan telah ditandatangani dikumpulkan.
2. Membentuk tim reviewer yang akan bertugas menseleksi semua
proposal yang diajukan.
3. Pengusul yang proposalnya diterima akan menandatangani kontrak
pengabdian masyarakat.
PENILAIAN PROPOSAL
Setiap proposal yang masuk ke panitia akan dinilai untuk
menentukan kelayakan perolehan bantuan pendanaan. Penilaian proposal
pengabdian masyarakat akan dilakukan oleh reviewer dengan mengacu
kepada LIMA criteria penilaian yaitu:
1. Permasalahan / tema yang diusung.
2. Tujuan dan manfaat kegiatan
3. Bentuk kegiatan (metode) yang akan dilakukan.
4. Penilaian selama kegiatan
5. Tingkat keterlaksanaan (visilibilitas) kegiatan.
LAPORAN HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT
Setelah selesai melaksanakan kegiatan masyarakat, pelaksana

kegiatan wajib membuat dan menyampaikan laporan kegiatan
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pengabdian masyarakat kepada institusi fakultas ilmu pendidikan. Isi dan
sistematika laporan kegiatan adalah sebagai berikut:

1. Cover judul

2. Halaman pengesahan

3. Abstrak (ringkasan)

4. Kata Pengantar

5. Daftar Isi
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